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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sektor pariwisata merupakan usaha yang pada umumnya sangat menjanjikan

délam meraih devisa negara. Pemerintah menargetkan pendapatan devisa pariwisata
ta@un 2015 sebesar US$6,75 miliar, dengan pengeluaran rata-rata US$1,000 per
k(injungan untuk setiap yang berjumlah 6,75 juta. Angka itu lebih besar 350 ribu dari
péda kunjungan pada tahun 2014 yang di proyeksikan sebanyak 6,4 juta Wisman (BPS:

2015).

)J

: Memasuki tahun 2000 kondisi kepariwisataan nasional mengalami penurunan

yéi}g cukup signifikan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti : resesi
pérekonomian internasional, keamanan dan ketertiban yang sangat bergantung dengan

siiuasi sosial-politik yang sedang terjadi di dalam, terorisme, bencana alam, dan lain-

lain. Oleh Karena itu, industri pariwisata perlu mendapat perhatian khusus sebagai

peluang bisnis dalam perekonomian Indonesia selain faktor-faktor yang lain seperti

@ndayagunaan industri kecil dan menengah dalam mendongkrak perekonomian
rasional yang terpuruk akibat krisis moneter. Hingga sekarang ini, Indonesia masih
herusaha memulihkan industri pariwisatanya.

o Namun secara perlahan-lahan kini industri pariwisata mulai membaik, jumlah
kedatangan wisatawan mancanegara ke Indonesia sejak tahun 2013 terus mengalami
kenaikan, yaitu pada tahun 2013 sebanyak 593.415 orang dan pada tahun 2014

éébanyak 658.476 orang (BPS:2015).
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Oleh karena itu pemasaran pariwisata akan menjadi konsep penting yang harus
dipégang dan dilaksanakan dalam membina, mempertahankan serta memupuk

pertumbuhan yang diharapakan dalam bidang pariwisata sebagai program utama

péhgembangan daerah wisata (Rochim:2013).

Salah satu komponen industri pariwisata yang besar perannya di Indonesia
adalah usaha perhotelan. Dilihat dari fungsi utamanya, produk utama yan dijual oleh
usyiaha perhotetelan adalah sewa kamar atau jasa penginapan. Namun yang terjadi
sekarang ini, jika sebelumnya produk atau jasa utama sebuah hotel adalah kamar atau
penginapan, kini hal tersebut telah mengalami perkembangan. Konsumen
mengharapkan sesuatu yang lebih seperti kenyamanan, pengalaman yang baik, kondisi

lingkungan yang menyenangkan, serta keamanan (Rochim:2013).

=  Sejalan dengan perkembangan industri pariwisata di Indonesia, perkembangan
bisnis hotel pun semakin marak. Pada tahun 2014 jumlah hotel berbintang di Indonesia
mencapai 1.240 buah. Jumlah ini mengalami kenaikan sebesar 6 persen pada tahun
2013 yang berjumlah 1169 buah hotel. Sedangkan di Jakarta sendiri terdapat 153 hotel
dengan 26,179 kamar yang tersedia (Budpar:2013). Persaingan yang terjadi dalam
bisnis ini pun semakin ketat, sehingga mengharuskan setiap hotel di Jakarta untuk

meningkatkan kualitas pelayanan serta kegiatan pemasaran yang dilakukan.

Industri perhotelan merupakan industri yang bergerak di bidang jasa. Harus
diakui bahwa perusahaan jasa memiliki kegiatan pemasaran yang lebih kompleks
dibandingkan dengan perusahaan yang menjual produk, karena jasa yang diberikan
tidak memiliki tolak ukur yang pasti bagi setiap orang. Kegiatan pemasaran sangat
p?nting dilakukan hotel untuk menjadi yang terbaik dan paling unggul diantara para

pésaingnya (Suwandi:2013). Dalam menunjang pemasaran, terdapat empat unsur
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penting yang biasa disebut Marketing Mix (bauran pemasaran) yang antara lain adalah

Rroduct, Price, Place, dan Promotion menurut Kotler (2013:41) :

Bauran pemasaran adalah serangkaian variabel pemasaran terkendali yang
dipakai oleh perusahaan untuk menghasilkan tanggapan yang dikehendaki
perusahaan dari pasar sasarannya. Bauran pemasaran terdiri dari segala hal yang
bisa dilakukan perusahaan untuk memengaruhi permintaan atas produknya.
Beberapa kemungkinan itu bisa dikumpulkan ke dalam empat variabel yang
dikenal sebagai 4P (product, price, place, promotion).

Berdasarkan definisi di atas, dapat dikatakan bahwa Marketing Mix adalah

k(imbinasi dari empat variabel yaitu Product, Price, Place, dan Promotion yang

digunakan dalam memasarkan produk dan membantu meningkatkan penjualan

perusahaan. Promosi akan mempercepat penyampaian strategi pemasaran kepada

kgnsumen, promosi merupakan alat untuk mengkomunikasikan program pemasaran

yang dilakukan oleh perusahaan kepada publiknya. Sebagai salah satu dari unsur

pénunjang pemasaran, maka kegiatan promosi pun menjadi hal yang penting bagi

pérusahaan. William J. Stanton memberikan definisi dari promosi yaitu :

Promotion is an exercise in information, persuasion and communication (Alma,

2912: 15).

Definisi di atas mengatakan bahwa promosi adalah kegiatan yang

menyampaikan informasi, membujuk dan berkomunikasi. Promosi menunjukan adanya

Iarlxu lintas informasi dua arah yang meliputi informasi mengenai produk, dan segenap

aspek informasi organisasi yang memerlukan pengelolaan dalam keberadaannya,

Buichari Alma (2012:137) menjelaskan tujuan dari promosi yaitu :

Tujuan utama promosi adalah memberi informasi, menarik perhatian, dan

sélanjutya memberi pengaruh meningkatnya penjualan. Promosi dapat mempunyai

tejuan menyampaikan informasi, menerima informasi, dan mempengaruhi pihak-pihak
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yang berkepentingan terhadap organisasi. Pencapaian tujuan tersebut melibatkan
koordinasi komponen-komponen promosi. Philip Kotler (2012:626) mengemukakan
Ii;na komponen yang terdapat dalam bauran promosi antara lain Advertising, Sales
PEomotion, Public Relations and Publicy, Personal Selling, dan Direct Marketing.

Pénjualan secara individu ditandai dengan adanya tatap muka langsung secara fisik

ahtara penjual dan pembeli. Karakteristik periklanan, secara tidak langsung

meénggunakan media Non Personal dan disertai adanya pembayaran.

f Promosi penjualan dilakukan untuk mendorong pelanggan dan permintaan
kb’nsumen seperti kupon. Pemasaran langsung memiliki karakteristik yang hampir sama
déngan penjualan secara individu, tetapi dilakukan menggunakan media telepon.
Komponen promosi yang dapat membina hubungan jangka panjang tanpa adanya
“éémbayaran” menunjukan karakteristik dari Public Relations. Public Relations
merupakan salah satu komponen bauran promosi dari komponen bauran pemasaran
sé,hingga mempunyai tujuan memberikan kontribus terhadap efektifitas pemasaran
melalui komunikasi dengan berbagai pihak yang berkepentingan dalam organisasi.

Kegiatan promosi ini diakukan perusahaan untuk memengaruhi citra perusahaan yang

herdampak pada tingkat penjualan (Jodie:2012).

Sebelum melaksanakan kegiatan promosi, sebuah perusahaan harus mengingat
ﬁ:entingnya perencanaan, seperti yang dikemukakan oleh Frank Jefkins mengenai
pérencanaan program Public Relations yang tahapannya antara lain : pengenalan
sttuasi, penetapan tujuan, penetapan khalayak, pemilihan media, perencanaan
anAggaran, dan pengukuran hasil. Perencanaan itu penting dilakukan agar alokasi dana

d%n waktu yang dikeluarkan efektif dan efisien.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Dalam sebuah perusahaan, kegiatan promosi ini biasanya dilakukan oleh seorang

Rublic Relations. Dalam bukunya This is Public Relations melakukan banyak aktivitas

aniara lain Press Agentry, Promotion, Publicity, Public Affairs, Research, Graphics,
Advertising, Marketing, Integrated Marketing Communication (IMC), dan
Mierchandising. Maka promosi merupakan salah satu dari aktivitas Public Relation
yang dilakukan untuk membentuk opini serta untuk menggalang dukungan dan

pérsetujuan bagi seseorang, sebuah produk lembaga ataupun ide (Newsroom, 2012:6).

Public Relations dipandang merupakan upaya komunikasi. Onong U. Effendy

(2012:98) mengatakan bahwa :

.Setiap orang atau pimpinan dalam organisasi dapat melaksanakan Public Relation,
suatu kegiatan komunikasi yang mempunyai ciri-ciri meliputi : komunikasi yang
difaksanakan berlangsung dua arah secara timbal balik; kegiatan yang dilakukan terdiri
dari penyebaran informasi, pelaksanaan persuasi, dan pengkajian opini publik ; tujuan
yang dicapai adalah tujuan organisasi itu sendiri; sasaran yang dituju adalah publik di
dalam dan di luar organisasi ; efek yang diharapkan adalah terjadinya hubunngan yang
harmonis antara organisasi dengan publiknya.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan Public Relations sebagai
komunikasi pemasaran (Marketing Public Relations) mempunyai ruang lingkup yang

Berbeda dengan Public Relations sebagai fungsi tersendiri dari organisasi. Marketing
F;Lblic Relations mendukung efektifitas dan efisiensi promosi yang diarahkan kepada
pablik sasaran masyarakat dan konsumen, berbeda dengan Corporate Public Relations
yaﬁg mempunyai publik sasaran lebih luas yang meliputi publik internal dan eksternal.
Upaya Marketing Public Relations tidak terbatas pada promosi produk melainkan juga
menumbuh kembangkan hubungan baik antara organisasi dengan publik sasaran dalam
rgngka memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi, kepercayaan dukungan, dan

partisipasi terhadap organisasi (Suwandi, 2013).
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Marketing Public Relation (MPR) merupakan antara pelaksanaan program dan
strategi pemasaran (marketing strategi implementation) dengan aktivitas program kerja
Hemas (Work Program of Public Relation) dalam upaya meluaskan pemasaran dan

démi mencapai kepuasan konsumennya. Kedua fungsi ini kemudian dijalankan secara

eqtial, atau mempertemukan titik kesamaannya (Ruslan, 2013:245).

MPR dianggap cukup efektif dalam membangun Brand Awareness dan Brand
K{lowledge, serta berpotensi untuk memasuki, dan bahkan dapat mendukung dalam
b:;uran pemasaran (Marketing Mix), khusunya pada unsur “Promosi”. Dalam beberapa
hal MPR dapat dianggap lebih hemat biaya dalam proses publikasi untuk mencapai
publisitas tinggi, jika dibandingkan dengan iklan komersial, yakni selain biayanya

cukup mahal, jangka waktunya relative pendek (Ruslan, 2013:248).

= Sebagai salah satu hotel berbintang jaringan internasional di Jakarta, Hotel
Irtercontinental Jakarta MidPlaza juga memiliki posisi Marketing Public Relations di
dalamnya yang fokus utama mereka adalah meraih citra positif di mata masyarakat
yang berdampak pada peningkatan penjualan. Hotel Intercontinental turut menerapkan
berbagai kegiatan promosi demi menjadi yang paling unggul dari seluruh pesaingnya

y;gng berjumlah tidak sedikit (IHG:2015).

Hotel Intercontinental MidPlaza merupakan salah satu cabang dari
Ir)fercotinental Hotels Group (IHG) yang merupakan salah satu Brand hotel yang telah
tersebar di seluruh dunia. Beberapa hotel berbintang di Indonesia yang juga berada di
Batvah IHG antara lain adalah Intercontinental Bali Resort. Holiday Inn Baruna, dan
Ctowne Plaza Jakarta. IHG merupakan perusahaan hotel tersebar di dunia, diukur dari
ju:mlah kamarnya yaitu 646.000 kamar. IHG memiliki hotel yang telah tersebar di lebih

dari 100 negara di dunia. Intercontinental yang merupakan salah satu dari beberapa
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Brand IHG, memperkaya pengalaman tamu melalui pemahaman yang mendalam
mengenai kebudayaan lokal dan rasa lokal. Intercontinental merangkul karakter unik

dari setiap lokasi, mencerminkan apa yang spesial dari hal tersebut (IHG:2015).

Dalam upaya untuk menjadi hotel berbintang lima yang terbaik sert meraih
keuntungan yang tinggi. Hotel Intercontinental Midplaza turut menerapkan Marketing
Pablic Relations di dalam kegiatan promosinya, dimana mereka tidak hanya
m?ngandalkan iklan saja namun melakukan promosi dengan biaya yang lebih hemat.
Ti?jak hanya berorientasi pada penjualan saja, Marketing Public Relations yang
diterapkan Intercontinental Jakarta Midplaza juga bertujuan untuk menumbuh
kembangkan citra perusahaan positif publik eksternal atau masyarakat dan konsumen,
mendorong tercapainya saling pengertian antara target publik dengan perusahaan serta

membangun pengenalan merek dan pengetahuan merek (IHG, 2015).

Menyadari pentingnya hal ini, Intercontinental Jakarta MidPlaza melakukan
kégiatan promosinya setiap minimal sebulan sekali dengan mengadakan promo-promo
harga spesial serta event-event yang diadakan. Sedangkan promosi yang dilakukan di
dalam hotel, yang berupa pemberian fasilitas dan pelayanan yang terbaik bagi para
taimunya dalam meraih Loyal Costumers dilakukan secara terus menerus tanpa henti.
Iéegiatan promosi yang dilakukan Intercontinental Jakarta MidPlaza terbukti berhasil

rAenaikan tingkat hunian yaitu pada tahun 2013 sebesar 73,44% menjadi 85,9% pada

tghun 2015 ini (IHG, 2015).

Oleh karena hal tersebut, Departemen Sales dan Marketing bersama dengan
Rublic Relations Intercontinental Jakarta Midplaza terus melakukan kegiatan

pfomosinya dalam rangka mendapatkan citra positif yang berdampak pada peningkatan

pénjualan secara keseluruhan. Alasan menggunakan topik ini karena berkaitan dengan
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latar belakang bidang keilmuan yaitu komunikasi terutama Marketing komunikasi yang

r@a Public Relations adalah bagian dari kajian ilmu komunikasi.

san Masalah

2y

u

l )|||§u eadid yeH

@ Dengan melihat latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

d eydig ye
N

Ia@ penelitian ini adalah untuk mengetahui :

-]
Q 3
c n
Bag{i__imana perencanaan program Public Relations pada Hotel Intercontinental Jakarta
C =
MidPlaza ?
= 3
< @
S o
2 o
Q -
‘Tderttifikasi Masalah
- . . .
% Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
=
Q

perngsalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

=
1. %‘agaimana perencanaan program Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza ?

=)
2. I%’;lgaimana perencanaan Public Relations Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza ?

3. Bagaimana pengenalan situasi Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza ?

4. Bagaimana penetapan tujuan Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza ?

7]
[y
5. éagaimana penetapan khalayak Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza ?

(o
6. Bagaimana pemilihan media dan teknik-teknik Public Relations Hotel Intercontinental

)
gakarta MidPlaza ?
n - - -

7. gagalmana perencanaan anggaran Hotel Intercontinetal Jakarta MidPlaza ?

gaiman pengukuran hasil Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza ?

o
ewIot|

D. Ttﬁan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka maksud dan tujuan penelitian

M) e

yﬁx-g dilakukan oleh peneliti adalah

= 8
@

o
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1. Untuk mengetahui perencanaan program Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza.

2.(dntuk mengetahui perencanaan Public Relations Hotel Intercontinental Jakarta

{?/lidplaza.

w

. Wntuk mengetahui pengenalan situasi Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza.

IS

. Tntuk mengetahui penetapan tujuan Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza.

: %Untuk mengetahui penetapan khalayak Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza.

[Sa}

(2]

. Wntuk mengetahui pemilihan media dan teknik-teknik Public Relations Hotel

ffntercontinental Jakarta MidPlaza.

~

. ntuk mengetahui perencanaan anggaran Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza.

: ZJntuk mengetahui pengukuran hasil Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza.

[0
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Ma;hfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, adapun manfaat yang dapat diperoleh adalah
sebﬁagai berikut:
1. ‘f‘Manfaat Akademis
Penelitian ini secara akademis diharapkan dapat memberi masukan serta

j,memperkaya hasil penelitian dalam bidang komunikasi pada umumnya dan

- kegunaan khususnya agar dapat menjadi dasar bagi mahasiswa serta kalangan

wakademis lainnya yang membutuhkan dalam melakukan penelitian. Kegunaan

xakademis lainnya juga dapat digunakan dalam memperluas perkembangan ilmu

Public Relations terutama dalam bidang pemasaran.

2. w Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan serta

= pertimbangan yang bermanfaat kepada pihak hotel Intercontinental Jakarta Midplaza

= 9



empunyai peran penting dalam perusahaan terutama dalam hal yang berhubungan

khususnya dalam divisi Public Relations sehubungan kegiatan promosi yang telah
emberikan sebuah masukan kepada perusahaan bahwa Public Relations juga

@ijalankan sehingga dapat meningkatkan penjualan. Selain itu juga dapat

o
i
c
S
<
[72}
o
e
(<5}
o
c
<
)]
=
m (3]
Imﬂ cipta milik 1Bl KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬁmn—._n Wmu-._mw Qm-._ _SﬂO—.smﬂm—Am —A<<_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Pengertian Komunikasi

Manusia sebagai makhluk sosial tidak mungkin hidup sendiri tanpa
keberadaan manusia lain disekitarnya. Maka dari itu, manusia membutuhkan
komunikasi untuk berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya. Dari begitu
banyak definisi mengenai komunikasi, Penulis mengutip beberapa definisi dari
beberapa pakar. Theodorson (Olson, 2015:6) mendefinisikan komunikasi
sebagai :

The transmission of information, ideas, attitudes, or emotion from

one person or group to another (or others), primarily through

symbols.

Sedangkan Rogers dan Kincaid (Olson, 2015:6) mendefinisikan
komunikasi sebagai :

A process in which the participants create and share
information with one other in order to reach a mutual
understanding.

Berdasarkan kedua pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa komunikasi merupakan sebuah proses penyaluran informasi, ide, sikap
atau perilaku dari satu pihak ke pihak lainnya melalui simbol-simbol untuk
menciptakan sebuah persamaan makna agar tercipta saling pengertian diantara

pihak-pihak yang berkomunikasi.

11



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

|

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Berdasarkan The Transactional Model of Communication dari

Barnlund (1970) komunikasi dapat dikategorikan efektif apabila terdapat
persamaan makna (shared field of experience) diantara sender dan receiver (West

and Turner, 2014:13).

b. Tujuan Komunikasi

Komunikasi memiliki tujuan di dalam setiap prosesnya adapun
tujuan dari komunikasi menurut Seitel (2013:54) adalah sebagai berikut :

1) To Inform

2) To Persuade

3) To Motivate
4) To Build Mutual Understanding

Pertaman, komunikasi memiliki tujuan untuk memberikan
informasi dari satu pihak ke pihak lainnya. Misalnya ketika sebuah organisasi
memberikan informasi dan edukasi kepada publiknya yang bervariasi. Yang
kedua, tujuan komunikasi adalah untuk memengaruhi orang-orang agar
melakukan tindakan sesuai yang diharapkan. Tujuan komunikasi yang ketiga
adalah untuk memberikan motivasi. Pemberian motivasi ini dapat dilakukan
misalnya kepada karyawan maupun publik strategis perusahaan. Yang
terakhir adalah untuk membangun saling pengertian, dimana hal tersebut akan
menciptakan kesamaan makna.

Komunikasi dilihat dari berbagai tujuan di atas, memiliki hubungan
dengan tujuan dan aktivitas yang dilakukan oleh Public Relations.
Kemampuan yang baik dalam berkomunikasi pun menjadi syarat utama bagi
seorang Public Relations. Agar tujuannya tercapai, seorang Public Relations
harus memahami bagaimana melakukan komunikasi yang baik agar dapat

menyampaikan pesan yang tepat kepada pihak-pihak yang terkait dengan

12
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perusahaan sehingga dapat mencapai kesamaan makna, menjalin hubungan
baik antara perusahaan dengan publiknya, serta membangun citra positif

perusahaan dimata masyarakat.

Public Relations

Definisi mengenai Public Relations yang dikemukakan oleh Cutlip
(2015:3) dalam bidang Public Relations di dalam bukunya “Effective Public
Relations”, yaitu

Public Relations is the management functions that establishes and

maintains mutualy beneficial relationship between an organization

and the publics on whom its success of failure depends.

Public Relations adalah fungsi manajemen yang membangun dan
mempertahankan hubungan timbal balik yang saling menguntungkan antara
organisasi dan publiknya yang dimana kesuksesan dari perusahaan tersebut akan
tergantung pada hubungan tersebut.

Rex Harlow yang merupakan pelopor Public Relations dan Public
Relations Society of America (PRSA) pada tahun 1976 memberikan definisi
tentang Public Relations yang menekankan pada peran Public Relations sebagai
fungsi manajemen yaitu

Public Relations is a distinctive management function which helps

establish and maintain mutual lines of communication,

understanding acceptance and cooperation between an
organization and its public; involves the management of problems
or issues,helps management keep informed on and responsive to
public opinion; defines and emphasizes the responsibility of
management to serve the public interest, helps management keep
abreast of and effectively utilize change, serving as an early warning
system to help anticipating trends; and uses research and sound

ethical communication techniques as its principal tools (Wilcox,
2015:4)

13
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Public Relations adalah fungsi manajemen tersendiri yang
membantu membentuk dan memelihara jalannya komunikasi mutual,
pemahaman, penerimaan dan kerja sama antara suatu organsisasi dan publiknya;
melibatkan manajemen terhadap berbagai masalah atau isu, membantu
manajemen tetap terinformasi dan responsif terhadap opini publik, menjelaskan
dan menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani kepentingan
publik, membantu manajemen tetap sepadan dan secara efektif menyesuaikan
dengan perubahan, menyediakan sistem peringatan dini untuk membantu
mengantisipasi perluasan; dan menggunakan penelitian dan menyurakan teknik
komunikasi etnis sebagai alat-alat dasarnya.

Menurut kedua pakar di atas, Public Relations didefinisikan sebagai
fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan hubungan timbal
balik yang menguntungkan antara organisasi dan publiknya. Dengan
memelihara jalannya komunikasi mutual, pemahaman, penerimaan dan kerja
sama antara organisasi dan publiknya. Public Relations melibatkan manajemen
terhadap berbagai masalah, dan terinformasi serta responsive terhadap opini
publik. Dimana kesuksesan sebuah perusahaan atau organisasi tergantung pada

hubungan tersebut.

. Fungsi dan Tujuan Public Relations

Fungsi-fungsi Public Relations yang dikemukakan oleh Seitel di
dalam bukunya yang berjudul The Practice of Public Relations (Seitel, 2013:
10-11) adalah sebagai berikut :
1. Writing merupakan salah satu kemampun dasar yang harus dimiliki oleh

seorang Public Relations untuk mengkomunikasikan citra dari sebuah

14
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perusahaan atau organisasi ke dalam bentuk kata-kata secara tertulis kepada

publiknya.

. Media Relations : menjalin hubungan baik antar perusahaan atau organisasi

dengan media-media atau pers.

. Planning : membuat perencanaan mengenai program-program ataupun

kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh perusahaan atau organisasi

seperti special events ataupun media events.

. Counselling : menjalin dan mengatur hubungan dengan manajemen dan

interaksinya dengan publik kunci (key publics).

. Researching : melakukan penelitian terhahadap sikap dan opini yang

mempengaruhi perilaku dan kepercayaan dari stakeholder perusahaan
ataupun organisasi.

Publicity : kegiatan pemberitaan mengenai kegiatan perusahaan atau
perusahaan itu sendiri yang diliput oleh media karena berita itu mengandung
nilai berita tanpa perusahaan atau organisasi membayar media yang meliput.

Marketing Communication : melaksanakan kegiatan marketing yang
berkaitan dengan kekuatan brand sesuatu perusahaan ataupun organisasi,

seperti pembuatan brosur, display untuk merapat dan kegiatan promosi.

. Community Relations : membangun hubungan baik dengan komunitas di

sekitar perusahaan atau organisasi untuk menciptakan image positif

perusahaan.

. Employee Relations : menciptakan komunikasi dan juga hubungan yang baik

dengan seluruh publik internal dari perusahaan atau organisasi.

10. Goverment Affairs : berhubungan dengan pemerintahan seperti legislatif,

regulator, maupun pemerintahan lokal.

15
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11.

Investor Relations : membangun hubungan dengan para investor.

12. Special Public Relations : berhubungan dengan publik tertentu yang di kritik

13.

14.

oleh organisasi lainnya.

Public Affairs and Issue Management : berhubungan dengan peraturan-
peraturan publik yang dapat memberikan dampak kepada perusahaan atau
organisasi dan penyelesaian masalah dari perusahaan maupun organisasi
tersebut.

Web Site Development and Web Interface : melalui website ataupun sarana
lainnya untuk berinteraksi dengan publiknya melalui internet.

Dari fungsi-fungsi Public Relations di atas, dapat terlihat bahwa
selurun  fungsi dari Public Relations merupakan usaha untuk
mengkomunikasikan suatu perusahaan ataupun organisasi kepada
publiknya, baik secara internal maupun eksternal.

Setiap fungsi atau kegiatan Public Relations yang dilakukan oleh
suatu perusahaan atau organisasi pastinya mempunyai tujuan masing-
masing.

The goal of effective Public Relations, them is to harmonize internal

and eksternal relationship so that an organization can enjoy not only

the goodwill of all of its Publics, but also stability and long life

(Seitel, 2013:11).

Tujuan utama dari Public Relations adalah membangun hubungan
yang baik antara suatu organisasi atau perusahaan dengan publik internal

maupun ekternalnya sehingga organisasi atau perusahaan tersebut dapat

diterima oleh publiknya dan terjaga kelangsungannya.
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. Ruang Lingkup Public Relations

Public Relations merupakan suatu fungsi yang bertugas untuk
membangun hubungan yang baik dengan publiknya (Relations with the
Publics). Jadi yang merupakan ruang lingkup dari kegiatan Public Relations
adalah publiknya. Yang dimaksud dengan publik dari sebuah organisasi atau
perusahaan adalah kelompok yang menjadi sasaran dari suatu organisasi atau
perusahaan dan berhubungan serta dapat mempengaruhi jalannya perusahaan
atau organisasi tersebut.

Publik memegang peranan penting bagi kelangsungan suatu
organisasi atau perusahaan. Sebuah organisasi atau perusahaan tidak akan
berlangsung tanpa penerimaan dan dukungan dari publiknya. Publik dari
sebuah organisasi atau perusahaan mencakup publik internal dan publik
eksternal. Publik internal dari sebuah organisasi atau perusahaan adalah
orang-orang yang berada di dalam organisasi atau perusahaan tersebut yaitu
karyawan, supervisor , manager, pemegang saham dan direktur perusahaan
tersebut. Sedangkan publik ekternal adalah orang-orang yang berada di luar
organisasi atau perusahaan yaitu media massa atau pers, pemerintah,
pelanggan, komunitas, dan supplier.

Internal publics are inside the organization : supervisor, clerks,

managers, stockholders, and the board of director. External publics

are those not directly connected with the organization : the press,
government, educators, costumers, the community, and suppliers

(Seitel 2013, 12-13).

Mempunyai hubungan yang baik dengan publiknya, internal dan

eksternal, merupakan syarat terpenting bagi keberhasilan dan

keberlangsungan dari sebuah organisasi atau perusahaan.
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pembelian dan kepuasan konsumen melalui komunikasi mengenai
informasi yang dapat dipercaya dan melalui kesan-kesan positif yang ditimbulkan
dan berkaitan dengan identitas perusahaan atau produknya sesuai dengan
kebutuhan, keinginan, perhatian, dan kepentingan bagi para konsumennya. Oleh
karena itu, Marketing Public Relations membutuhkan alat penunjang pemasaran
yang dapat membantunya untuk mencapai tujuan tersebut yaitu bauran
pemasaran.

Definisi Marketing Mix menurut Kotler (2013:41) :

Bauran pemasaran adalah serangkaian variabel pemasaran
terkendali yang dipakai oleh perusahaan untuk menghasilkan tanggapan
yang dikehendaki perusahaan dari pasar sasarannya. Bauran pemasaran
terdiri dari segala hal yang bisa dilakukan perusahaan untuk
mempengaruhi permintaan atas produknya. Beberapa kemungkinan itu
bisa dikumpulkan ke dalam empat variabel yang dikenal sebagai 4P
(Product, Price, Place, Promotion).

Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa Marketing Mix
adalah kombinasi dari empat varibel pemasaran yang digunakan dalam
memasarkan produk dan membantu meningkatkan penjualan pada perusahaan.
Oleh karena itu, variabel tersebut mempunyai peranan penting agar target
penjualan perusahaan dapat tercapai. Untuk memenangkan persaingan bisnis
yang ketat pada saat ini, perusahaan dituntut untuk mempertahankan para
konsumennya. Dalam mempertahankan konsumen tersebut, perusahaan harus
dapat memahami konsumennya dengan baik, menciptakan produk atau jasa yang
memiliki nilai unggul, menetapkan harga, mendistribusikan, dan mempromosikan
secara efektif sehingga produk atau jasa tersebut akan terjual dengan mudah.
Berikut ini akan dibahas elemen-elemen dari Marketing Mix tersebut antara lain :

1. Product (produk) adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada pasar

untuk diperhatikan dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga dapat

18



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

|

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

memuaskan suatu keinginan atau suatu perusahaan. Hal-hal yang

mendasari dalam merencanakan suatu tawaran produk (Kotler,

2013:195).

a. Manfaat dasar yaitu jasa atau manfaat dasar yang sebenarnya dibeli
oleh pelanggan.

b. Tingkat kedua dimana, seorang pemasar merubah manfaat dasar
menjadi suatu produk generic, yaitu versi dasar dari produk.

c. Tingkat ketiga, pemasar menyiapkan produk yang diharapkan yaitu
kumpulan atribut dan kondisi yang umumnya diharapkan bisa
membeli barang tersebut.

d. Tingkat keempat, pemasar mempersiapkan produk yang lebih baik
sehingga diperluas, yaitu memberikan jasa dan manfaat tambahan
sehingga membedakannya dengan penawaran perusahaan lain.

e. Tingkat kelima, produk potensi yaitu segala perluasan dari tranformasi

yang mungkin akan dialami produk ini di masa yang akan datang.

2. Price (Harga) adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen

untuk mendapatkan produk. Harga harus sesuai dengan nilai produk yang
ditawarkan, kalau tidak pembeli akan beralih ke produk pesaing (Kotler,

2013:41).

. Place (Tempat) adalah serangkaian organisasi yang saling tergantung

yang terlibat dalam proses untuk menjadikan produk atau jasa siap

digunakan untk dikonsumsi (Kotler, 2012:558).

. Promotion (promosi) adalah berbagai kegiatan yang dilakukan oleh

perusahaan untuk menonjolkan keistimewaan produknya dan membujuk

sasaran konsumen agar membeliya (Kotler, 2013:41).
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Dapat dikatakan bahwa promosi merupakan Kkegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan dalam memberikan informasi kepada konsumen
megenai produk atau jasa mereka, oleh karena itu perusahaan harus menggunakan
suatu saluran komunikasi yang tepat. Promosi mempunyai peranan penting,
karena tanpa promosi suatu produk yang sudah dipasarkan tidak dapat diketahui

oleh masyarakat.

. Perencanaan Program-program Public Relations

Untuk menentukan sebuh perencanaan program Public Relations
kita harus memperhatikan beberapa hal-hal penting. Menurut Frank Jefkins
(2013:61), terdapat enam model perencanaan program Public Relations, antara
lain :

1. Pengenalan Situasi
Guna memahami situasi yang ada, kita perlu mengadakan sutu
investigasi itu sendiri bisa dilakukan melalui suatu observasi atau
melalui melalui suatu studi informasi dan statistic (desk reseach).
Pada tahap pertama ini, program Public Relations yang akan
dijalankan oleh suatu perusahaan harus dapat mengenal terlebih dahulu
situasi yang ada. Dengan mengenali dan memahami suatu situasi dengan
mencari informasi yang sedang berlangsung dan melalui pengubahan sikap
negatif yang kemungkinan timbul di masyarakat, maka perusahaan dapat
menentukan dengan pasti langkah apa yang harus diambil dalam

menjalankan program Public Relations supaya dapat diterima dan dipahami

oleh masyarakatnya.
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2. Penetapan Tujuan
Berdasarkan pendapat Jefkins (2013:63), Penulis mengambil tiga dari

empat belas alasan mengapa penetapan tujuan perlu dilakukan, antara lain :

a.untuk menyebarluaskan cerita sukses yang telah dicapai perusahaan
kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan pengakuan.

b.untuk mendukung keterlibatan perusahaan sebagai sponsor dari
penyelenggaraan .

c. untuk menyebarluaskan kegiatan-kegiatan riset yang telah dilakukan

perusahaan.

Penetapan tujuan merupakan penentuan sebuah skala prioritas yang
ingin dicapai oleh suatu perusahaan akan hasil pelaksanaan program-
program Public Relationsnya. Namun harus diketahui bahwa dalam
menetapkan sebuah tujuan, tidak semua bisa dicapai dengan baik
dikarenakan adanya keterbatasan baik dalam bidang sumber daya maupun

dana.

3. Penetapan Khalayak

Setelah menentukan tujuan, perusahaan juga harus memperhatikan
khalayak yang akan dituju dari program Public Relations tersebut.
Perusahaan harus dapat mengenali dan membatasi khlayaknya dikarenakan
bahwa perusahaan tidak dapat menjangkau semua masyarakat. Selain itu,
perusahaan juga harus menetukan khalayak yang sesuai dengan ciri khas
perusahaan agar program Public Relations tersebut dapat berjalan dengan
lancar. Menurut Jefkins (2013:80-81) yang menjadi khalayak untuk

ditetapkan adalah :

a. Mayarakat luas

b. Calon pegawai atau anggota
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c. Para pegawai atau anggota

d. Pemasok jasa dan berbagai macam barang
e. Para investor atau pasar uang

f. Para distributor

g. Konsumen dan pemakai produk organisasi
h. Para pemimpin pendapat umum

I. Serikat-serikat pekerja

J. Media massa

4. Pemilihan Media dan Teknik-Teknik Public Relations

Proses pemilihan media ini harus dilakukan dengan tepat agar program
Public Relation ini dapat tersalurkan dengan baik dan benar. Media-media

utama bagi kegiatan Public Relations, yaitu : (Jefkins, 2013:68-70)

a. Media pers

b. Radio

c. Televisi

d. Pameran (Exhibitions)

e. Bahan-bahan cetakan (Sponsored book)
f. Pemberian sponsor (sponsorship)

g. Ciri khas (House stlye) dan identitas perusahaan (Corporate identity)

5. Perencanaan Anggaran

Salah satu hal penting yang juga harus diperhatikan dalam perencanaan
program Public Relations adalah penetapan anggaran. Anggaran yang
dimaksud disini dapat dilihat dari berbagai jenis aspek seperti biaya tenaga
kerja, biaya kantor, peralatan, dan biaya tak terduga lainnya. Seorang Public
Relations harus dapat memprediksi seberapa besar anggaran yang akan

dikeluarkan dalam program yang akan dijalankan tersebut agar segala sesuatu
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yang berkaitan dengan pengeuran dapat berjalan sesuai rencana yag telah

(™)  ditetapkan.

u

)

o Menurut Jefkins (2013:169) penyusunan anggaran sangatlah penting
©

; dikarenakan beberapa hal, antara lain :

%

© a. untuk mengetahui seberapa banyak dana yang diperlukan dalam
A

A

2 rangka membiayai suatu program atau kampanye PR.

=)

g b. untuk mengetahui program-program PR apa saja yang bisa
o)

S dilaksanakan dengan jumlah yang tersedia. Setelah program dan
(o

S jumlah biaya yang perlu diketahui dengan pasti, maka anggaran dapat
5

g berfungsi sebagai sebuah pedoman atau daftar kerja yang harus
Q

%’- dipenuhi. Daftar ini dapat diatur susunannya sehingga menyerupai
?_ sebuah jadwal kerja yang rapi.

=

2

L

; c. Anggaran memaksakan disiplin atas pengeluran dana sehingga
e

mencegah terjadinya pemborosan atau pengeluaran yang berlebihan,
sehingga segala sesuatu yang berkaitan dengan pengeluaran atau
pembiayaan akan berjalan tepat sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan.

d. Setelah suatu kampanye atau program PR diselesaikan maka hasil-
hasilnya dapat dibandingkan dengan anggaran tadi guna mengetahui
apakah dana yang disediakan sudah memadai atau sebaliknya, apakah
program yang telah dilakukan itu cukup efisien dari segi biaya. Atas
dasar perbandingan tersebut, juga dapat diketahui apakah alokasi

dana untuk setiap kegiatan yang sudah tepat.
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Pada tahap terakhir ini, seorang Public Relations perlu melakukan
pengukuran atas semua program Public Relations yang telah dilaksanakan
melalui pengukuran hasil ini diharapkan kita dapat mengetahui apakah program

Public Relations yang dijalankan berhasil atau tidak.

Terdapat tiga hal penting mengenai pengukuran keberhasilan atau

kegagalan yaitu : (Jefkins, 2013:72)

a. Teknik- teknik penelitian yang digunakan untuk mengenali situasi
seringkali juga dimanfaatkan guna mengevaluasi berbagai hasil yang
telah dicapai dari segenap kegiatan-kegiatan PR yang telah
dilaksanakan. Metode pengumpulan pendapat (opinion roll) atau uji
sikap (attitude test) merupakan dua metode yang paling lazim di

gunakan.

b. Metode-metode evaluasi hasil biasanya diterapkan pada tahap
perencanaan. Namun bila perlu, penyesuaian bila perlu dilakukan
selama berlangsungnya proses pelaksanaan dari program PR yang

bersangkutan.

c. Setiap program PR harus memiliki tujuan yang pasti. Untuk itu, perlu
ditetapkan target-target tertentu. Target-target ini pada gilirannya akan
digunakan sebagai tolak perbandingan atas hasil rill yang telah dicapai.
Unsur kualitatif yang juga digunakan sebagai salah satu bukti
keberhasilan atas segenap kegiatan PR yang telah dilaksanakan oleh

organisasi itu.
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Jadi pada pengukuran hasil dapat dilihat jawaban mengenai tercapai atau
tidaknya tujuan dari program PR dengan menggunakan metode seperti opinion
roll, attitude test, dokumentasi liputan dari media massa yang meliput acara atau
dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses program Public Relations yang

bersangkutan.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk mencapai hasil yang bagus dan
maksimal dalam sebuah program komunikasi, seorang Public Relations harus
dapat membuat sebuah perencanaan program PR, karena melalui program
tersebut perencanaan akan menjadi terarah dan bekerja berdasarkan pola yang
tersusun dengan baik. Apabila perencanaan program Public Relations tersebut
dijalankan sesuai dengan ketentuan yang ada, maka keberhasilan dan tujuan juga

akan tercapai dengan mudah.

B. Penelitian Terdahulu

1. “Peran Dan Strategi Public Relations Dalam Membangun Citra (Studi

Deskriptif Pada PT. (Persero) Angkasa Pura | Kantor Cabang Banda

Udara Internasional Adisutjipto.

Penelitian tersebut terdapat dalam skripsi Elvira wijaya, lImu
Komunikasi, Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Pelita Harapan
Karawaci pada tahun 2009 dengan judul “Peran dan Strategi Public Relations
Dalam Membangun Citra (Studi Deskriptif Pada PT. (Persero) Angkasa Pura |

Kantor Cabang Banda Udara Internasional Adjisutjipto)”

Penelitian tersebut dilakukan untuk menjelaskan peran dan strategi yang

dilakukan Public Relations PT. (Persero) Angkasa Pura | Kantor Cabang
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Banda Udara Internasional Adisutjipto dalam membangun citra bandara.
Adapun hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Public Relations PT.
(Persero) Angkasa Pura | Kantor cabang Banda Udara Internasional
Adisutjipto telah menjalankan keempat kategori peran Public Relations dengan

baik.

2. “Strategi Humas dan Citra Perusahaan (Studi Korelasi Pengaruh Strategi

Humas Terhadap Citra Perusahaan di Kantor Bank Indonesia Jakarta)”

Penelitian tersebut terdapat dalam skripsi Maryana, Departemen limu
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Pelita
Harapan Karawaci pada tahun 2011 dengan judul “ Strategi Humas dan Citra
Perusahaan di Kantor Bank Indonesia Jakarta”

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui variabel
penelitian yang paling berpengaruh dalam meningkatkan citra perusahaan di

Kantor Bank Indonesia Jakarta. Dari hasil penelitian maka di dapatkan :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara Company Profile kantor
Bank Indonesia Jakarta dengan kesan dan pendapat atau penilaian

positif responden.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepuutusan pilihan
strategi humas Kantor Bank Indonesia Jakarta dengan kerja sama

yang saling menguntungkan.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

Jeag Ul

d’e

Subjek Penelitian

b

=.Dalam penelitian kualitatif ini, subjek penelitian adalah Hotel Intercontinental

T
o
Ié)ldplaza Jakarta tentang perencanaan program-program Public Relations pada Hotel

U :
Atercontinental Jakarta MidPlaza dalam peningkatan jumlah konsumen tahun 2016.

e

Peneliti memilih beberapa narasumber, yaitu :
= Iz IbuﬁPrissiIia Pangemanan selaku Director Public Relations

22 Bapak Yudith Nurwulan selaku Director dari Departemen Sales and Marketing

S
_
éo bu Ayleen Tjandra selaku Asisten Manager Public Relations

;, Alasan dipilihnya ketiga narasumber tersebut adalah bahwa mereka merupakan
plhak-plhak yang terlibat langsung dalam kegiatan promosi dan program Public Relations
yang ilakukan oleh Intercontinental Jakarta MidPlaza serta mengetahui dengan baik

menge‘nai kegiatan promosi dan program Public Relations yang dilakukan oleh hotel

tersebut.

Ausw uep ueyuwniuesuaw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqas dixnbuaw b

B~ Desain Penelitian

§ ‘g Pendekatan penelitian harus ditentukan sedini mungkin agar penelitian tersebut
% 3 mempunyal landasan kokoh dilihat dari sudut metodologi penelitian disamping
_Z)

pemahaman hasil penelitian yang akan lebih proposional apabila pembaca mngetahui
pendekatan yang diterapkan. Secara umum, paradigma penelitian diklarifikasikan dalam
dua Relompok yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian
yang;%igunakan peneliti di dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif

deskeiptif. Karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan, berbagai

kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat
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yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai
suaturejri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun
fenorri{ena tertentu (Bungin, 2013:68).

& Pendekatan penelitian kualitatif deskriptif merupakan bagian strategi yang lebih

L=
cocokebila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti

J

ig@ad!

lnya sedikit peuang untuk mengontrol peristiwa- peristiwa yang akan diselidiki, dan
:amana fokus penelitian terletak pada fenomena kontemporer di dalam konteks
hidupan nyata (Yin, 2013:1).

Menurut sugiyono (2013:205), pendekatan penelitian kualitatif deskriptif adalah

ndg(atan untuk membagun pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif-konstruktif

6ugpun-bHuepug 16unBun

misalhya, makna-makna yang bersumber dari pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan
sejara:h, dengan tujuan untuk membangun teori atau pola pengetahuan tertentu, atau
berdaisiarkan perpektif partisipatori (misalnya, orientasi terhadap politik, isu, kolaborasi
atau Perubahan), atau keduanya. Sugiyono menjelaskan bahwa di dalam penelitian
kualitatif, pengetahuan dibangun melalui interprestasi terhadap multi perpektif yang
berbagai dari masukan segenap partisipan yang terlibat dalam penelitian, tidak hanya dari
peneﬁtiannya semata. Sumber datanya dapat bermacam-macam, seperti catatan observasi,

catatan wawancara, pengalaman individu dan sejarah.

w Kriyanto (2013:58) menjelaskan bahwa pendekatan penelitian kualitatif deskriptif

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

| adala,hr pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan
sedatam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian dengan metode kualitatif tidak
mengutamakan besarnya populasi atau sampling, melainkan lebih menekankan kedalaman
atau kualitas data yang diperoleh dibandingkan dengan kuantitas atau banyaknya data yang

diku;pulkan.
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&E J

Peneliti kualitatif adalah peneliti yang memiliki tingkat kritisme yang lebih dalam

sebuahyproses penelitian, karena kekuatan kritisme peneliti menjadi senjata utama dalam

menjéiankan proses penelitian (Bungin, 2013:5). Pandangan-pandangan Kant bahwa
kritisme adalah buah kerja rasio dan empiris seseorang, akan sangat membantu peneliti
T =

Kualitatif membuka seluas-luasnya medan misteri, dengan demikian filsafat kritisme

enjédi dasar yang kuat dalam seluruh proses penelitian kualitatif (Bungin, 2013:5)

10

5 Jenis pendekatan ini dianggap sesuai untuk menjawab rumusan masalah dari

1bunpunigshdi

g

'neléian ini yaitu “ Bagaimana perencanaan program-program Public Relations pada
Iuiotel Intercontinental Jakarta MidPlaza dalam peningkatan jumlah konsumen tahun
2&2)16‘;7:’ Karena penelitian berjenis kualitatif menurut Yin (2013:1) dianggap cocok untuk
ﬁmenjaWab rumusan masalah yang berupa how atau why. Selain itu penelitian ini juga
bertujiuan untuk lebih menekankan kedalaman atau kualitas data yang diperoleh
diban;jingkan dengan kuantitas atau banyaknya data yang dikumpulkan.

| Dengan demikian, format deskriptif kualitatif lebih tepat apabila digunakan untuk

menehti masalah-masalah yang membutuhkan studi mendalam, seperti permasalahan

tingkah laku konsumen suatu produk, masalah-masalah efek media terhadap pandangan

pemirsa, permasalahan implementasi kebijakan publik di masyarakat, dan sebagainya
(Bunéin, 2013:69).
Jeni; Data

Menurut Lofland and Lofland (dalam Moleong, 2013:157), sumber data dalam
penekitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokuimen-dokumen dan lain-lain. Data penelitian ini diperoleh dari data primer dan data

sekunder.
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1. Data Primer

Menurut imam Suprayogo dan Tobroni dalam buku penelitian sosial agama

(20@:73), menegaskan bahwa sumber data yang sangat penting dalam penelitian,

terutama penelitian naturalistik adalah manusia yang diposisikan sebagai narasumber

%atau informan. Dan menurut Sugiyono (2013:137), sumber primer adalah sumber data
%/ang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Jenis data yang digunakan
gdalam penelitian ini adalah menggunakan hasil wawancara mendalam (in-depth
éinteiview) pada tiga orang informan yang dipilih yakni Prissilia Pangemanan, Yudith
uglaCNurquan, Ayleen Tjandra.

2%) Da;a Sekunder

: Jenis data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi kepustakaan.
Stidi Pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menelaah teori-teori, pendapat-
pehdapat, dan pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam media cetak terutama media
cefak yang menunjang dan relevan dengan pokok pembahasan dalam penelitian seperti
buku. (Sarwono, 2012: 35) Data dari studi pustaka merupakan data awal dan menjadi
langkah awal peneliti dalam memulai penelitian yang dilakukan. (Sarwono, 2012: 45).
Sttidi kepustakaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang bersifat teoritis dan
sékunder. Peneliti memperoleh data melalui perpustakaan berupa hal-hal yang
méhyangkut promosi dan Public Relations serta objek penelitian, internet, dan dokemen

resmi Intercontinetal Jakarta MidPlaza.

. Tekflk Pengumpulan Data

2, Dalam melakukan penelitian, dibutuhkan data yang dapat mendukung peneltian

terseut. Untuk memperoleh data, yang digunakan Peneliti antara lain adalah wawancara
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mendalam dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan Informan untuk mendapatkan
data.(Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk mencapai tujuan penelitian
denga;r} melakukan Tanya jawab secara langsung (tatap muka) antara orang yang
membBerikan pertanyaan dengan orang-orang yang memberikan jawaban, dan dalam
rﬁ;elalgukan wawancara menggunakan interview guide (Kontour:2012).

Menurut Bungin (2013:109), wawancara dapat dilakukan dengan dua cara yaitu

110 eyd1

nyamaran dan terbuka. Penyamaran yaitu pewawancara menyamar sebagai anggota

1Bungu

rgasyé}rakat pada umumnya dan hidup beraktivitas dengan wajar dengan orang yang

Q

diwawancarai, sedangkan wawancara terbuka yaitu wawancara yang dilakukan dengan

([ -
2 -

I@Torman yang mengetahui kehadiran pewawancara sebagai peneliti yang bertugas

melakukan wawancara dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang
digun:akan adalah wawancara terbuka.

s Dalam penelitian ini peneliti juga memakai metode dokumentasi untuk
mengydmpulkan data penelitian. Menurut Burhan Bungin (2013:121) dokumentasi adalah
salah-satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial
untuk menulusuri data histories. Alasan menggunakan metode dokumentasi dalam
peneﬁtian ini adalah untuk mendukung hasil wawancara.

= Untuk memperoleh data secara lengkap, Peneliti menggunakan dua teknik

pengudmpulan data, antara lain :

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

| 1. WaWancara
Wawancara adalah data primer yang diperoleh langsung dari lapangan oleh Peneliti.

“Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk
tuguan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan Informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa pedoman (guide)
wawancara, dimana pewawancara dan Informan terlibat dalam kehidupan sosial yang
refatif lama (Bungin, 2013:108).”

35



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Wawancara mendalam mempunyai karakteristik yang unik menurut Rachmat Kriyantoro

(2012:99) yaitu :

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

?a. Digunakan untuk subjek yang sedikit atau bahkan hanya satu atau dua orang

saja.

Menyediakan latar belakang secara detail mengenai alasan Informan
memberikan jawaban tertentu. Dari wawancra ini terelaborasi beberapa elemen
dalam jawaban, yaitu opini, nilai-nilai, motivasi, pengalaman maupun perasaan
Informan.

Wawancara mendalam memperhatikan bukan hanya jawaban verbal Informan,
tapi juga observasi yang panjang mengenai respon nonverbal Informan.
Wawancara mendalam biasanya dilakukan dalam waktu yang lama dan berkali-
kali. Bahkan bila perlu pewawancara sampai harus melibatkan diri secara dekat
dengan hidup bersama Informan guna mengetahui pola keseharian Informan.
Pernyataan wawancara tergantung pada informasi apa yang ingin diperoleh dan
berdasarkan jawaban Informan yang dikembangkan oleh Peneliti.

Wawancara mendalam sangat dipengaruhi oleh iklim wawancara. Semakin
kondusif iklim wawancara antara Peneliti dengan Informan, maka wawancara

dapat berlangsung terus.

% Adapun profil dari beberapa Informan yang dapat Peneliti cantumkan dalam

Peneliﬁan ini :
1. Prissilia Pangemanan

Ibu Prissilia Pangemanan adalah seorang yang menjabat sebagai Director Public

Refations di Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza. Ibu Prissilia Pangemanan sudah

bekerja di Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza selama 5 tahun. Sekarang usia Ibu

Prissilia Pangemanan sudah menginjak 40 tahun. Sebagai seorang Director Public
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Relations dari Hotel Intercontinetal Jakarta Midplaza Ibu Prissilia Pangemanan bertugas
untuk menginfokan dan mempublikasikan Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza di luar
Hot;I. Seperti bekerja sama dengan media cetak dan elektronik serta bertugas menangani
pembuatan rencana dan kegiatan Public Relations Hotel Intercontinental Jakarta

idPlaza kedepan. Biasanya dalam jangka waktu satu tahun sudah disiapkan terlebih

4H

1g 810
QD
=
=4
c

—_

>Ayleen Tjandra

S Ibu Ayleen Tjandra adalah seorang yang menjabat sebagai Assistent Manager

<Public Relations di Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza. Ibu Ayleen Tjandra sudah

epup 16unrid

u

un

chekerja di Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza selama 2 tahun. Sekarang usia Ibu

bu

Ayléen Tjandra sudah menginjak 30 tahun. Sebagai seorang Assistant Manager Public
Relétions dari Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza Ibu Ayleen Tjandra berperan
untl;i< memberikan pengaruh positif pada status dan performansi organisasi secara jangka
panjang, yang tercapai melalui kelancaran arus informasi, baik kedalam maupun
keluar.Selain itu juga berperan untuk menyalurkan informasi kepada pimpinan secara
jelas dan akurat, serta berperan untuk memberikan seuatu yang positif kepada anggota
org{anisasi lainnya yang dapat dicapai dengan pendistribusian informasi.
3. Ytidith Nurwulan
w» Bapak Yudith Nurwulan adalah seorang yang menjabat sebagai Director dari
Debartement Sales and Marketing di Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza. Bapak
Yudith Nurwulan sudah bekerja di Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza selama 6
tabun. Sekarang usia Bapak Yudith Nurwulan sudah menginjak 38 tahun. Sebagai
seorang Director Sales and Marketing dari Hotel Intercontinetal Jakarta MidPlaza

Bapak Yudith Nurwulan bertugas untuk mengelola semua aktivitas tim Sales dan tim

Marketing Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza untuk mencapai tujuan bersama dan
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memastikan pencapaian target Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza. Selain itu juga
bertugas untuk mengumpulkan data intelejen pasar untuk kepentingan Hotel
Intércontinental Jakarta MidPlaza, serta memastikan pelaksanaan kegiatan Marketing

yafg paling produktif dan memastikan jalur distribusi yang paling efektif bagi produk

L=
= atati jasa Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza.

g _

Zﬂ; Dokumentasi

§; Menurut Sugiyono (2013:240) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
5

ésudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
@ dard. seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah

keflidupan, cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar

buepun

miSaInya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
mi;%alnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Dokumentasi

merupakan pelengkap dari metode wawancara dalam penelitian kualitatif.

Teknik Analisis Data
Menurut Moleong (2013:248), definisi dari analisis data kualitatif yaitu :

» “Upaya yang dilakukan dengan dalam bekerja dengan data, mengorganisasikan
datag-dan memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mengari, dan menemukan pola, menemukan apa yang penting yang dapat diceritakan
kepada orang lain.”

= Dari definisi di atas, Peneliti melakukan Pengumpulan data melalui wawancara
langsting secara mendalam (in-depth interview) dengan Informant yang berkaitan langsung
dengan masalah yang akan diteliti (Intercontinental Jakarta MidPlaza) untuk mendapatkan
inforasi mengenai pokok permasalahan tersebut.

=. Rencana analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari

berbagai sumber, yaitu wawancara mendalam (in depth interview) dengan Informan,

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Moleong, 2013:190).
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Setelah data tersebut diperoleh, Peneliti berusaha untuk mempelajari, dan

memi dengan seksama mengenai data tersebut. Maka langkah berikutnya adalah
u

meredtiksi data dengan membuat abstaksi yang berisikan rangkuman, proses, inti, dan

©
laporah. Kemudian, data yang diperoleh melalui wawancara akan diinterprestasikan dan
3

Ir =
dianakisa oleh Peneliti dengan menggunakan konsep promosi dan Public Relations, dibantu
o)

ng@ adanya informasi yang diperoleh dari riset kepustakaan yang relevan dengan
(9]

g&din

F%nelftian ini, Pada tahap terakhir dalam analisis data, Peneliti melakukan pemeriksaan

bu
1]

keabsahan dengan menggunakan triangulasi sumber.

buepun-buepu
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BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza
% ] Intercontinental Hotels Group (IHG) merupakan manajemen Hotel global yang
riiémpunyai tujuh nama, meliputi Intercontinental Hotels and Resorts, Crowne Plaza Hotels
%d Resorts, Holiday Inn, Express by Holiday Inn, Staybrige Suites by Holiday Inn,
5 4

ndfewood Suites, dan Indigo Hotels. Intercontinental Hotels and Resorts pertama kali

Sepu)

intiii:s oleh Pan American Airways tahun 1964.

Hotel pertama yang didirikan adalah Hotel Grande yang berada di Belem,

buepun

Brazi?lr‘. Berawal dari Hotel pertama yang dimiliki olenh Pan American ini, hotel-hotel
Iainn)}é mulai didirikan yang pada akhirnya menciptakan nama Intercontinetal yang mulai
tersel;ar di Timur Tengah, Afrika, Amerika Utara dan Selatan, serta Asia Pasifik.
| Sejarah Intercontinetal Hotels mulai dirintis sejak tahun 1952 dengan hotel
pertafﬁanya yang dibangun di Memphis, Tennessee dengan nama Holiday Inn. Selanjutnya
pada tahun 1960, Holiday Inn dibangun di Montreal, Kanada. Tahun 1968 dibangun di
Leidgn, The Netherland dan kemudian tahun 1974 mulai dibangun di Asia yaitu di Kyoto,
Jeparig. Namun nama Holiday Inn ini mulai diperkenalkan dengan baik pada tahun 1983
dengan nama Holiday Inn Crowne Plaza. Sejak itu IHG terus mengembangkan usahanya
deng;h memperkenalkan Holiday Inn Garden Court di Eropa dan Holiday Inn Express di
Amerika.
Pada tahun 1991 IHG menambahkan nama-nama baru yaitu Holiday Inn
Sunpree Resort dan Holiday Inn Crowne Plaza Resort. Kemudian pada tahun 1994, Crowne

Plazas dipisahkan sebagai nama yang terpisah dari Holiday Inn. Tahun 1997 dibentuk

struktur manajemen yang membagi nama Holiday Inn menjadi tiga nama yang terpisah
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yaitu Holiday Inn, Crowne Plaza, dan Holiday Inn Express. Holiday Inn Worlwide pun
diputuskan berubah nama menjadi Holiday Hospitaly.

Y Pada tahun 1998, perusahaan diambil alih oleh SPCH (Southern Pasific Hotels
Group) dan Parkroyal atau Centra Hotels kemudian pada bulan Maret tahun 2000, SPCH
b%:rubah nama menjadi Bass Hotels and Resorts (BHR). Namun pada bulan Juli tahun 2002,
SHR perubah nama lagi menjadi Six Continent Hotels and Resorts and The Parkroyal and
(sé&:zntra Hotels. Dan pada akhirnya pada tahun 2003 Six Continents berganti nama menjadi
Igiercbntinental Hotels and Resorts dan nama inilah yang dikenal hingga sekarang. Kini
L%Ctercontinetal Hotels Group telah beroperasi dengan franchise lebih dari 3500 Hotel dan
Fgésofi dengan jumlah kamar sebanyak 515.000 di 100 negara yang membuat group

(@]

Intercontinetal menjadi group Hotel internasional.

2 Berikut ini merupakan sejarah singkat Intercontinental Hotels and Resorts. Pada
tahun771946 didirikan oleh Pan American Airlines. Pada tahun 1949, Hotel Grande adalah
Hotelpertama yang berlokasi di Belem, Brazil. Pada tahun 1965, dilaksanakan peluncuran
Six Continets Club program yang merupakan program loyalitas yang pertama dalam
industri perhotelan. Pada tahun 1972, Intercontinental mendirikan Hotel Forum sebagai
pelaniqkap produk Intercontinental dalam memberikan kepuasan yang berkualitas tinggi

sertalakomodasi dengan nilai yang sesuai.

Pada tahun 1981, Pan American Airlines diambil alih oleh Grand Metropolitan,

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

| salah. éatu perusahaan terbesar di United Kingdom. Pada tahun 1988 di bulan Desember,
Intercontinental Hotels dijual oleh Grand Metropolitan kepada saison Group, sebuah
perusahaan retail internasional, konglomerat perhotelan dan properti yang berkedudukan
di Tekyo, Jepang. Pada tahun 1991, dibuat “Panduan Pelaksanaan Program Lingkungan”

yangapertama di dunia industri perhotelan. Pada tahun 1998, Intercontinental diakuisi oleh
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Six Continets PLC pada tanggal 1 April 2003, perubahan nama menjadi Intercontinental

Hotels\Group hingga sekarang.

u
) Hotel=hotel yang berada di bawah naungan IHG antara lain :

2
1. Ihtercontinental Hotels and Resorts

2. owne Plazza Hotels and Resorts

w

otel Indigo

.|>
JUl@ep Swsig IS o) I8l m jlw

oliday Inn

(S}

ollday Inn Express

6.

~—+

aybrige Suites

7. €andlewood Suites

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Hotel%mtel di Indonesia yang tergabung dalam IHG antara lain :
Q
1. Jakarta : Intercontinental MidPlaza Jakarta, Crowne Plaza Jakarta
A
2. éandung : Holiday Inn Bandung

ali : Holiday Inn Resort Baruna Bali, Intercontinental Hotel and Resort Bali

w
019 e

4. Batam : Holiday Inn Batam

Intercontinetal Jakarta MidPlaza pertama kali beroprasi pada tanggal 10 Juni
199§Kemudian bergabung dengan Intercontinetal Hotels Group pada tanggal 1 April 2002
yanédikelola olen PT. Prima Adhitma International Development Trading, dengan
pemgknya bernama Rudi Suliawan. Hotel ini di desain oleh interior Hotel ditangani oleh
Wmﬂerly Allison Tong & Goo yang berasal dari Amerika Serikat. Sedangkan desain
interﬂr Hotel ditangani oleh James North Cutt Associates dan Insada Design Group
(IHCE'QOlZ).
Lokasi Intercontinetal Jakarta MidPlaza sangat strategis, berada di kawasan

segitiga emas pusat bisnis Jakarta dan dapat diakses dari JI. Jend. Sudirman dan KH. Mas

Mizew
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Mansyur. Oleh karena itu, Hotel Intercontinetal MidPlaza Jakarta termasuk dalam salah
satu Hotel bisnis di Jakarta (IHG:2012).
x Hotel Intercontinetal Jakarta MidPlaza juga memiliki Visi dan Misi yang ingin

dicapai oleh Hotel tersebut. Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza memiliki Visi untuk

T =

riienjadi Hotel terkemuka di Jakarta yang dilihat dari perpektif tamu, karyawan, pemilik,
o
p‘gmegang saham, dan selamanya berusaha membuat IHG menjadi perusahaan Hotel

térkemuka di dunia, serta Misi agar Hotel Intercontinental akan dikenal sebagai Hotel

>3
«Q

n;t;imo:r satu di Jakarta, menyediakan kualitas, pelayanan, dan fasilitas yang terbaik dengan

[oN
Q

L%gkﬁngan yang ramabh, pribadi, dan efisien. Hotel Kami juga akan menjadi tempat yang

C
=]

téjirpi[h untuk bertemu, bersantai, dan menginap.

(@]

Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza memiliki tiga sayap, Sayap A
meng:hadap jalan Jendral Sudirman, sayap B menghadap gedung Citywalk dan Jalan K.H.
Mas l;}lansyur, sayap C menghadap gedung-gedung perkantoran yang berada di sebbelah
Hotels Adapun berbagai fasilitas mewah dan lengkap yang dimiliki oleh Hotel
Intercontinental Jakarta MidPlaza yang dapat dinikmati oleh semua Costumer yang
menginap di Hotel tersebut. Fasilitas yang dimiliki diantaranya adalah 332 kamar dan suite
sertaj254 Apartemen mewah, Ruang Rapat Serbaguna, Restoran dan Bar, Wellness Centre

and Spa, dan Club Intercontinental Lounge.

Intercontinental Jakarta MidPlaza saat ini dipimpin oleh Mr. Frans Richter,

Jagwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

” yang,fnenjabat sebagai General Manager, dan membawahi sejumlah departemen, yaitu
Rooms Division, F&B department, Dept. of Sales and Marketing Executive Chef,
Engibering, dan Human Resourches.

Dalam operasional Hotel secara keseluruhan, Hotel Intercontinental Jakarta

MidRlJaza berada dibawah pimpinan dan pengawasan Executive Commite yang dibantu oleh

Kepala Departemen.
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza
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Penelitian ini mengenai perencanaan program-program Public Relations pada

Hoteé.lntercontinental Jakarta MidPlaza. Pada bagian ini melakukan wawancara mendalam

7]
terhaap 3 orang informan yaitu Ibu Prissilia Pangemanan, Bapak Yudith Nurwulan, dan

[ =
lbu %Ieen Tjandra. Wawancara dilakukan sebanyak 4x pertemuan dengan durasi waktu

Jaguins ueyingakusw uep uey

7]
kuramg lebih 5-10 menit dan berlokasi di Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza.

ueps

1. Peféncanaan Public Relations Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza

w10}

Suatu perusahaan harus memiliki citra yang positif dimata masyarakat, agar
)

da%t memberikan kepercayaan kepada masyarakat terhadap produk atau jasa yang
()

ditawarkan. Untuk mencapai citra positif, banyak cara yang dapat digunakan oleh

pepysahaan, namun perusahaan juga harus dapat menentukan beberapa hal agar tujuan
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pun dapat tercapai. Sebuah perusahaan harus mengetahui keunggulan dari jasa yang
ditawarkannya yang tidak dimiliki oleh para pesaing, selain itu perusahaan juga harus
dapat melihat dan menentukan siapa yang akan menjadi calon konsumen, dan tentunya

perédsahaan juga harus memikirkan cara-cara agar tujuan atau pesan yang ingin

%disampaikan oleh perusahaan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat, sehingga pada
%ékhirnya mereka memutuskan untuk menggunakan jasa yang ditawarkan. Dalam hal ini,
garomosi dan Public Relations merupakan salah satu usaha yang dipilih oleh banyak
épert;sahaan untuk memperkenalkan produk atau jasa yang dihasilkan dengan maksud
éuntdk menunjang pemasaran. Tidak hanya itu, dan Public Relations juga berguna sebagai

Iat;untuk menyampaikan suatu pesan dan menginformasikan kepada publiknya

ﬁu&pum

mengenai kelebihan yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan para pesaingnya.

Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza sebagai salah satu anak perusahaan

dari PT. Prima Adhitma International Development Trading yang manajemennya
dibawah naungan Intercontinental Hotels Group, Hotel Intercontinental Jakarta
MidPlaza juga dituntut untuk mempertahankan, mengembangkan, dan meningkatkan
citranya dimata publik, terutama publik eksternalnya demi kelangsungan hotel. Maka
d;ri itu, banyak kegiatan dan Public Relations yang dilakukan oleh pihak manajemen
hi)tel, terutama oleh Departemen Sales dan Marketing, dan Departemen Public
Reélations dengan harapan dapat menarik perhatian calon konsumen dan mengingatkan
kefnbali, sehingga menimbulkan hasrat untuk menikmati berbagai jasa yang ditawarkan
ofeh Intercontinental Jakarta MidPlaza.

Keberhasilan sebuah kegiatan dan Public Relations perlu didukung
penyusunan perencanaan yang seksama dan terperinci sehingga kemudian dapat
cﬂentukan bentuk kegiatan promosi dan Public Relations seperti apa yang akan

diadakan dan media apa saja yang digunakan sebagai sebuah alat penyampaian berita
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mengenai kegiatan Public Relations tersebut kepada masyarakat. Berikut ini adalah
tahapan-tahapan perencanaan Public Relations Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza
pz;t;ja program peningkatan jumlah konsumen 2016.

) Pada langkah awal dalam perencanaan sebuah strategi Public Relations, Hotel
Initercontinental selalu memperhatikan perencanaan terlebih dahulu agar hasil yang
didapat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Penyusunan perencanaan ini
difakukan pada saat rapat yang dihadiri oleh seluruh Departemen dari hotel. Berikut ini
adalah perencanaan Public Relations Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza pada
pfbgram peningkatan jumlah konsumen 2016 yang dijelaskan oleh Informan.

> Tahap awal yang dijalankan dalam perencanaan program Public Relations
adalah mengenal dan memahami situasi yang ada terlebih dahulu. Seperti yang
di:nyatakan Informan | Ibu Prissilia Pangemanan selaku Director of Public Relations
mieinyatakan :

“Setiap kegiatan Public Relations yang kita lakukan, apapun bentuknya selalu
melalui proses perencanaan, seperti contohnya kita mau mengadakan event untuk
hari Natal dan Tahun Baru ini, kita harus tau dulu apa yang sedang tren saat ini,
supaya tema yang kita buat pun sesuai dan menarik.”

— Intercontinental Jakarta MidPlaza melakukan pengenalan situasi dengan
@enganalisa tren yang sedang berkembang saat ini, melalui pemantauan berita-berita
dizmedia massa, baik media cetak maupun media elektronik, peninjauan terhadap angka
ddn grafik penjualan serta menelaah berbagai indikasi yang terkandung di dalam
Iéporan-laporan tahunan serta pemantauan terhadap perkembangan para
Kempetitornya. Hal ini ditegaskan oleh pernyataan Informan 2 Bapak Yudith
Nurwulan, selaku Director of Sales and Marketing menyatakan :
= “Pastinya, sebelum menentukan promosi apa yang mau dilakukan, kita
» menganalisa situasi dulu dengan cara memantau berita-berita mengenai
Intercontinental Jakarta MidPlaza dan berita-berita lain yang berkepentingan bagi

<. hotel, selain itu kita juga meninjau angka dan grafik penjualan dari laporan-
laporan tahunan, lalu kita juga mengamati para kompetitor, bagaimana
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perkembangan mereka dan kegiatan-kegiatan apa saja yang mereka lakukan saat
ini. Semua itu kita analisa supaya promosi yang kita lakukan tepat dan efektif.”

T Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat dikatakan bahwa Public Relations
Hétel Intercontinental Jakarta MidPlaza juga melakukan pengenalan situasi terlebih
dz;hulu untuk melihat kondisi yang sedang terjadi di lingkungan saat ini. Hal ini
difakukan tentunya agar setiap kegiatan promosi dan Public Relations yang dilakukan

dapat menjangkau seluruh target publiknya.

Tahapan kedua dalam perencanaan program Public Relations adalah penetapan

tujuan. Sebagai salah satu usaha yang bergerak di bidang jasa, pendapatan
Ihtercontinental Jakarta MidPlaza sebagian besar diperoleh dari hasil penjualan hunian.
Namun hunian yang ditawarkan tidak selalu semuanya dapat laku terjual. Ada saatnya
high season dan low season, dan setiap harinya tingkat occupancy dihitung. Occupancy
adalah persentase jumlah kamar yang berhasil terjual dalam suautu periode waktu, bisa
dikitung secara harian, mingguan bulanan, maupun tahunan. Tujuan dari kegiatan
promosi dan Public Relations yang dilakukan oleh Intercontinental Jakarta MidPlaza
adalah untuk meningkatkan Sales hotel secara keseluruhan, termasuk di dalamnya
mencapai high occupancy serta mendapatkan citra yang baik di mata masyarakat. Hal
irii dinyatakan oleh Bapak Yudith Nurwulan, selaku Director of Sales and Marketing
rﬁenyatakan :

“Tujuannya ya untuk meningkatkan sales secara keseluruhan, termasuk di
dalamnya meningkatkan occupancy dan menarik customer sebanyak mungkin”

Ibu Prissilia Pangemanan ikut melengkapi pernyataan dari Bapak Yudith
Nurwulan mengenai tujuan dari Intercontinental Jakarta MidPlaza melakukan kegiatan

promosi dan Public Relations nya, yaitu sebagai berikut :
“Tujuan umumnya ya sudah pasti untuk meningkatkan sales, tapi secara ga
langsung kita juga mengharapkan citra yang baik di mata masyarakat melalui
=. kualitas pelayanan jasa yang kita berikan, juga memperkenalkan produk/jasa yang
kita tawarkan kepada masyarakat.”
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Menurut Informan 3 lbu Ayleen Tjandra, yang menjabat sebagai Assistant
Manager of Public Relations menyatakan :

“Tujuan kita untuk meningkatkan penjualan keseluruhan, baik penjualan
& kamar, Food&Beverage, Wellness Centre&Spa, maupun toko Souvenir.”

- Tujuan ini telah ditetapkan oleh pihak manajemen hotel, yang tertulis dalam
visi dan misi perusahaan sehingga dapat menjadi acuan dilaksanakannya strategi Public
Relations. Melalui kegiatan Public Relations, diharapkan hasil penjualan yang
diberoleh lebih tinggi dibandingkan tanpa menggunakan kegiatan promosi dan Public
Rélations serta mendapatkan citra positif di mata masyarakat. Sebagai hotel yang
mémiliki berbagai fasilitas dan kegiatan, Intercontinental Jakarta MidPlaza juga
ménggunakan dan Public Relations sebagai alat untuk memperkenalkan produk/jasa
yagng ditawarkan. Misalnya saja melalui flyer Lebaran, Natal, dan Tahun Baru yang
bé;isikan mengenai paket harga kamar khusus yang dibagikan kepada calon konsumen
maupun konsumen tetap, dengan harapan agar dapat memberikan informasi mengenai
jasa tersebut, sehingga menarik konsumen untuk datang dan kemudian tertarik untuk
“membeli” jasa yang ditawarkan.

7 Setelah itu, tahapan berikut yang dilakukan adalah penetapan khalyak. Dalam
nierencanakan sebuah kegiatan Public Relations, perusahaan harus memilih target yang
sesuai, karena kesalahan dalam menetapkan khalayak yang dituju dapat menyebabkan
tujxuan dari Public Relations tidak tercapai secara maksimal. Khalayak yang dituju oleh
Imtercontinental Jakarta MidPlaza ditetapkan melalui pertimbangan berbagai faktor-
faktor yang menentukan, seperti kondisi ekonomi, geografis, dan waktu. Oleh karena
Intercontinental Jakarta MidPlaza merupakan hotel berbintang lima yang memberikan

kemewahan bagi para tamunya, maka target pasar yang dituju adalah kalangan

meénengah keatas, serta lokasi geografis Intercontinental Jakarta MidPlaza yang terletak
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di pusat kawasan bisnis memfokuskan strategi Public Relations dan promosinya
térutama pada para Businnessman dan Woman. Menurut pernyataan Informan | lbu
P;issilia Pangemanan selaku Director of Public Relations, target audience dari kegiatan
ptomosi dan Public Relations yang dilakukan adalah

“Target market kita untuk kalangan menengah keatas, terutama Businessman
&Woman, karena lokasi hotel kita yang terletak di pusat bisnis Jakarta.”

Untuk penetapan khalayak, Intercontinental Jakarta MidPlaza menentukan
bé‘hwa khalayak yang ingin dituju adalah untuk semua masyarakat yang luas namun
Ieﬁih diprioritaskan pada kalangan menengah keatas, terutama pria dan wanita Kkarir,
karena lokasi hotel yang strategis, terletak di kawasan pusat bisnis di Jakarta.

Tahapan selanjutnya yang dijalankan setelah penetapan khalayak adalah
menetapkan anggaran atau budget. Anggaran ini telah ditetapkan oleh pihak
m%inajemen hotel, dan Departemen Sales and Marketing dan Departemen Public
Rélations harus menyesuaikan kegiatan Public Relations dengan anggaran yang telah
ditetapkan ini. Informan ketika ditanya hal ini bersikap tertutup, namun Penulis berhasil
memancing estimasi dari anggaran Public Relations yang ditetapkan oleh
Intercontinental Jakarta MidPlaza, Informan 1 Ibu Prissilia Pangemanan, selaku
D:irector of Public Relations menyatakan :

, “Ya, sudah pasti di atas satu miliar.”
3, Informan 2 Bapak Yudith Nurwulan, selaku Director of Sales and Marketing
jtjga menyatakan :

“Ya sudah pasti kita harus menyesuaikan dengan anggaran yang sudah

ditetapkan perusahaan. Tapi mengenai nominalnya, maaf kita ga bisa memberikan

informasi tersebut, tapi biasanya standard anggaran promosi sih sekitar lima
persen dari penjualan per tahun.”

Dalam mengadakan kegiatan Public Relations, Intercontinental Jakarta

IMlidPlaza juga menyesuaikan dengan budget yang diberikan perusahaan. Berdasarkan
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informasi yang didapat untuk kegiatan Public Relations ditetapkan anggaran sekitar
lima persen dari penjualan keseluruhan, yaitu diperlukan biaya lebih dari satu miliar
pér tahunnya.

o “kemudian penentuan media yang akan digunakan untuk meliput kegiatan

pfomosi dan Public Relations yang dijalankan, Informan 2 Bapak Yudith Nurwulan

rﬁenyatakan :

“Kita mengiklankan promosi biasanya lebih banyak melalui brosur, flyer, dan
point-sales-of-advertising. Tapia da juga kita pakai media internet, dan Koran.”

w Informan | Ibu Prissilia Pangemanan, selaku Director of Public Relations
mgnyatakan :

‘ “Kalau media yang digunakan paling sering flyer, brosur, dan point-of-sales-

= advertising, tapi kita juga beriklan di Koran seperti Kompas dan Media Indonesia,

g majalah-majalah bisnis dan leisure, televisi, radio, apalagi ya, oh, internet juga.”

2 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa seluruh perencanaan strategi
pfomosi dan Public Relations yang dilakukan dibicarakan dalam rapat yang dihadiri
oieh seluruh Departemen. Pemilihan media ini dipertimbangkan melalui berbagai
faktor seperti siapakah target market dari majalah atau acara televisi dimana kegiatan
Rublic Relations akan dipublikasikan, apakah target market dari media yang digunakan
séjsuai dengan target pasar yang telah ditetapkan oleh Intercontinental Jakarta
MidPlaza. Dalam pemilihan media yang digunakan untuk mempublikasikan kagiatan
Phblic Relations dan promosinya, Intercontinental Jakarta MidPlaza menggunakan
media cetak dan media elektronik. Media cetak yang digunakan adalah brosur, flyer,
point-sales-of-advertising, majalah, dan surat kabar. Sedangkan untuk media elektronik

yang paling sering digunakan adalah internet. Pertimbangan pemilihan media ini

dikarenakan biaya yang lebih efisien.
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Setelah melakukan pengenalan situasi, menetapkan tujuan, khalayak, serta
amggaran, tahap akhir yang dilakukan adalah melakukan evaluasi. Menurut Informan |
Ibt Prissilia Pangemanan, selaku Director of Public Relations menyatakan :

) “Evaluasi ada, biasanya dengan menghitung occupancy hotel, apakah ada

= kenaikan atau tidak. Biasanya juga kalau ada event, kita turun kelapangan melihat
langsung jalannya acara dan melihat banyaknya orang yang ikut berpartisipasi
dalam event kita juga melalui kuisioner.”

Pada tahap terakhir, Intercontinental Jakarta MidPlaza melakukan evaluasi

terhadap kegiatan-kegiatan promosi dan Public Relations yang diadakan. Evaluasi yang
difakukan oleh Intercontinental Jakarta MidPlaza untuk melihat keberhasilan dari sebuh
kégiatan Public Relations dan promosinya adalah melalui perhitungan occupancy
(tihgkat hunian) hotel, observasi langsung dari Departemen Public Relations bersama
dengan Departemen Sales dan Marketing ketika acara berlangsung, juga melalui
kuisioner. Melalui observasi langsung yang dilakukan, dapat dilihat proses kerja dari
masing-masing staf yang bertugas serta melihat langsung reaksi orang yang
perpartisipasi dalam acara tersebut. Hal ini jga didukung oleh pernyataan dari Informan
2 Bapak Yudith Nurwulan, selaku Director of Sales and Marketing menyatakan :
- “Kita pasti ada evaluasi, contohnya kalau kita mengadakan event, biasanya
»n beberapa dari Departemen kami melakukan observasi langsung pada event
= tersebut, untuk melihat reaksi mereka yang berpatisipasi dan apakah acara sudah
= Dberjalan sesuai dengan rencana.”

Kendala-Kendala yang Dihadapi Oleh Intercontinental Jakarta MidPlaza dalam

Kégiatan Public Relations

Dalam melakukan berbagai kegiatan Public Relations, Intercontinental Jakarta
MidPlaza juga menemui adanya kendala, hal ini dibenarkan melalui hasil wawancara

ya%g dilakukan Penulis dengan Informan dari Intercontinental Jakarta MidPlaza.
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Kendala yang dihadapi menurut Ibu Prissilia Pangemanan, selaku, Director of Public

Rélations menyatakan :

“Oh ya pasti ada, semua program promosi dan Public Relations pasti ada
kendalanya ya. Mungkin yang jadi hambatanbuat kita itu kadang ada kurang
komunikasi antar Departemen ketika pelaksanaan program promosi dan Public
Relations yang dilakukan. Ketika semua perencanaan dan persiapan sudah beres,
lalu ketika pelaksanaannyamasih suka terjadi kesalahpahaman informasi.”

Hal ini juga dinyatakan melalui pernyataan dari Informan 2 Bapak Yudith

Nurwulan, selaku Director of Sales and Marketing :

7 “Biasanya pas eksekusi itu kendalanya. Soalnya kan ketika eksekusi kita

o bekerjasama dengan Departemen lain, pada saat itu biasanya suka salah paham,

— padahal sebelumnya sudah dibicarakan matang-matang. Namun hal ini masih bisa
kita atasi.”

a Menurut Informan 3 Ibu Ayleen Tjandra, selaku Assistant Manager of Public

Relations menyatakan :

“Kendala yang seringkali menghambat program promosi dan Public Relations
sih biasanya kurang informasi, jadi suka salah paham satu sama lain. Seperti waktu
acara Tahun Baru yang lalu, kita sempet kewalahan karena kita udah bilang sama
Departemen Food&Beverage kalau makanan yang harus disiapkan untuk 300

= orang, tapipas hari H nya ternyata mereka cuma menyiapakan untuk 200 orang.”

Dalam wawancara, Penulis juga menanyakan bagaimana cara untuk
Menangani kendala yang dihadapi, menurut Informan | Ibu Prissilia Pangemanan

selaku Director of Public Relations menyatakan :

“Karena masalah ini, kita megadakan rapat setiap pagi yang dihadiri oleh wakil
dari seluruh Departemen dan dipimpin oleh General Manager, disitu kita bisa
membahas segala masalah yang ada, membiacarakan mengenai kegiatan-kegiatan
yang diadakan, juga bisa memberikan pendapat.”

Melalui hasil wawancara dapat dilihat bahwa Intercontinental Jakarta

ViidPlaza juga mengalami kendala dalam melaksanakan kegiatan dan Public Relations.
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Kendala yang dihadapi adalah kurangnya komunikasi antar Departemen pada saat
eksekusi atau pelaksanaan program promosi dan Public Relations, sehingga sering
te“:rjadi kesalahpahaman. Intercontinental Jakarta MidPlaza menanggulangi masalah ini
denhgan mengadakan rapat setiap pagi yang dihadiri oleh wakil dari seluruh Departemen
dz;n dipimpin oleh General Manager Intercontinental Jakarta MidPlaza. Dalam rapat
tersebut, wakil dari setiap Departemen dapat memberikan pendapat, membahas
mengenai kegiatan-kegiatan yang diadakan atau masalah-masalah yang terjadi di

Iif;gkungan hotel.

; Hagil Penelitian

Pada penelitian ini, Penulis akan menganalisa mengenai kegiatan-kegiatan
Pijiblic Relations yang dijalankan oleh Intercontinental Jakarta MidPlaza melalui
kbnsep dan teori yang menjadi landasan Penulis dalam melakukan penelitian ini. Pada
bab tiga, Penulis menyebutkan beberapa konsep dan teori yang akan digunakan dalam
penelitian ini, antara lain konsep Public Relations dari Frank Jefkins, yang merupakan
p?rpaduan antara pelaksanaan program dan strategi pemasaran (marketing strategy
i%plementation) dengan aktivitas program kerja Humas (work program of Public

Relations) dalam upaya meluaskan pemasaran dan demi mencapai kepuasan

Kénsumennya.

Selain itu, Penulis juga menggunakan konsep perencanaan program Public
Relations Frank Jefkins yang terdiri dari pengenalan situasi, penetapan tujuan,
Renetapan khalayak, pemilihan media, perencanaan anggaran, dan pengukuran hasil
Ufituk menganalisa tahapan-tahapan perencanaan program promosi dan Public

Relations yang dijalankan oleh Intercontinental Jakarta MidPlaza.
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Departemen Sales dan Marketing bekerjasama dengan Departemen Public
Relations Intercontinental Jakarta MidPlaza dalam kegiatan Public Relations
m;Iakukan perencanaan program-program terlebih dahulu termasuk dalam kegiatan
Ptiblic Relations yang dilakukan. Perencanaan program tersebut dilaksanakan dengan
cérmat agar dapat memberikan hasil yang sesuai dengan apa yang diingikan oleh
Intercontinental Jakarta MidPlaza. Melalui perencanaan tersebut diharapkan dapat

mengurangi dan mengantisipasi terjadinya kesalahan maupun hambatan yang ada.

Langkah-langkah perencanaan program Public Relations yang dijalankan oleh
Intercontinental Jakarta MidPlaza mengacu pada enam model perencanaan program
Public Relations yang dikemukakan oleh Frank Jefkins yang terdiri dari pengenalan
sifuasi, penetapan tujuan, penetapan khalayak, pemilihan media, perencanaan

anggaran, dan pengukuran hasil.

Pada tahap pertama yaitu pengenalan situasi, berdasarkan pendapat Jefkins
yang dikutip oleh Penulis, mengatakan bahwa pegenalan situasi digunakan untuk
memahami situasi yang ada, dan untuk itu kita perlu mengadakan suatu investigasi atau
penyelidikan. Investigasi itu sendiri bisa dilakukan melalui observasi atau melalui studi

ifformasi dan statistic (desk research).

Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza juga melakukan pengenalan situasi
terlebih dahulu untuk melihat kondisi yang sedang terjadi di lingkungan saat ini. Cara
yang digunakan Intercontinental Jakarta MidPlaza adalah dengan menganalisa tren
yanhg sedang berkembang saat ini melalui pemantauan berita-berita di media massa,
baik media cetak maupun media elektronik, peninjauan terhadap angka dan grafik
p?njualan serta menelaah berbagai indikasi yang terkandung di dalam laporan-laporan

tahunan serta pemantauan terhadap perkembangan para kompetitornya. Hal ini
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dilakukan tentunya agar setiap kegiatan Public Relations yang dilakukan dapat

menjangkau seluruh target publiknya.

Seperti yang dikatakan oleh Informan | Ibu Prissilia Pangemanan, selaku

Director of Public Relations menyatakan :

“Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza melakukan pengenalan situasi,
= dengan cara menganalisa tren yang sedang berkembang saat ini. Contohnya kita
'mau mengadakan event Natal dan Tahun Baru ini, kita harus tau dulu apa yang

> sedang tren saat ini, supaya tema yang kita buat pun sesuai dan menarik.”

1g 1N112

Setelah dilakukannya tahap pertama, maka ditentukan tujuan dari
dﬁakukannya kegiatan tersebut, tahapan ini disebut penetapan tujuan. Jefkins
m;ngatakan bahwa penetapan tujuan merupakan penentuan sebuah skala prioritas yang
irfgin dicapai oleh suatu perusahaan akan hasil pelaksanaan program-program Public
Rélations nya. Dalam hal ini, Intercontinental Jakarta MidPlaza juga menetapkan tujan
dz;lri kegiatan Public Relations dan promosinya yaitu untuk meningkatkan Sales hotel
séCara keseluruhan, termasuk didalamnya mencapai high occupancy serta mendapatkan
citra yang baik di mata masyarakat. Contohnya, dengan mengadakan berbagai program-
program promosi dan Public Relations seperti misalnya Sales Promotion, maka akan
nienciptakan brand awareness dan juga citra positif hotel di mata masyarakat yang pada

dkhirnya akan mempengaruhi keputusan pembelian.

Tujuan ini telah ditetapkan oleh pihak manajemen hotel, yang tertulis dalam
visi dan misi perusahaan sehingga dapat menjadi acuan dilaksanakannya strategi Public
Relations. Melalui dan Public Relations, diharapkan hasil penjualan yang diperoleh
IEbih tinggi dibandingkan tanpa menggunakan kegiatan promosi dan Public Relations

serta mendapatkan citra positif di mata masyarakat.
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Seperti yang dikatakan oleh Informan 1 Ibu Prissilia Pangemanan, selaku

Dimector of Public Relations menyatakan :

“Intercontinenal Jakarta MidPlaza juga melakukan penetapan tujuan dalam

meningkatkan jumlah konsumen seperti mulai dari promo diskon, paket harga

= kamar, Voucher, sampai mengadakan event-event untuk menarik orang-orang yang
= datang serta berkerjasama dengan bank-bank.”

Sebagai hotel yang memiliki berbagai fasilitas dan kegiatan, Intercontinental
Jakarta MidPlaza juga menggunakan promosi dan Public Relations sebagai alat untuk
mémperkenalkan produk/jasa yang akan ditawarkan. Misalnya saja melalui flyer

Lébaran, Natal, dan Tahun Baru yang berisikan mengenai paket harga kamar khusus

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

yang dibagikan kepada calon konsumen maupun konsumen tetap, dengan harapan agar
dapat memberikan informasi mengenai jasa tersebut, sehingga menarik konsumen

utuk datang dan kemudian tertarik untuk “membeli” jasa yang ditawarkan.

Tahap ketiga adalah penetapan khalayak atau target audience. Menurut
pernyataan Informan | Ibu Prissilia Pangemanan selaku Director of Public Relations,

target audience dari kegiatan promosi dan Public Relations yang dilakukan adalah

7 “Target market kita untuk kalangan menengah keatas, terutama Businessman
=- & Woman, karena lokasi hotel kita yang terletak di pusat bisnis Jakarta.”

Berdasarkan penjelasan di atas, Intercontinental Jakarta MidPlaza menentukan
bahwa khalyak yang ingin dituju adalah untuk semua masyarakat yang luas namun
lebih diprioritaskan pada kalangan menengah keatas, terutama pria dan wanita Karir,
Karena lokasi hotel yang strategis, terletak di kawasan pusat bisnis di Jakarta. Khalayak
yang ditetapkan merupakan hasil pertimbangan dari berbagai faktor-faktor seperti

kondisi ekonomi, geografis, dan waktu. Penetapan khalayak yang tepat dalam

membantu perusahaan perusahaan meminimalisir dana dan waktu yang dikeluarkan
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serta terfokus pada target yang potensial. Target khalayak yang ditentukan oleh

Irflft'ercontinental Jakarta MidPlaza dapat dikatakan merupakan bagian dari masyarakat

@s dan konsumen yang didasarkan pada pendapat Jefkins mengenai khalayak yang

dii'etapkan untuk dalam sebuah perencanaan.

; Tahap selanjutnya adalah tahap keempat yaitu pemilihan media. Pemilihan

media menurut Jefkins (2012:68-70), yaitu :

a. Media pers

b. Radio

g INJIISU|

c. Televisi

d. Pameran (Exhibitions)

)Juj uep

e. Bahan-bahan cetakan (Sponsored Books)

f. Pemberian sponsor (Sponsorship)

Milzeuwld

- g. Ciri Khas (House Stlye) dan Identitas perusahaan (Corporate Identity)

Dari pendapat Jefkins di atas, Intercontinental Jakarta MidPlaza menggunakan
m&dia pers dan bahan-bahan cetakan, dimana media-media tersebut merupakan salah

satu unsur terpenting dalam mendukung strategi Public Relations. Media cetak yang

digunakan oleh Intercontinental Jakarta MidPlaza adalah brosur, flyer, point-sales-of-

a@\/ertising dan surat kabar. Sedangkan untuk media elektronik yang paling sering
digunakan adalah internet. Pertimbangan pemilihan media ini dikarenakan biaya yang

Iébih efisien.

Seperti yang dikatakan oleh Informan 1 Ibu Prissilia Pangemanan, selaku

Birector of Public Relations menyatakan :

= “Media cetak yang digunakan oleh Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza
dalam peningkatan jumlah konsumen adalah brosur, flyer, point-sales-of-
2% advertising, surat kabar, serta internet.”
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Tahap kelima adalah penetapan anggaran, salah satu hal penting yang juga
harus diperhatikan dalam perencanaan program Public Relations adalah penetapan
ar}égaran. Anggaran yang dimaksud disini dapat dilihat dari berbagai jenis aspek seperti
biaya tenaga kerja, biaya kantor, peralatan, dan biaya tak terduga lainnya. Seorang
P[Jb“C Relations harus dapat memprediksi seberapa besar anggaran yang akan
dikelurkan dalam program yang dijalankan tersebut agar segala sesuatu yang berkaitan

dengan pengeluaran dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Berdasarkan keterangan dari Informan | lbu Prissilia Pangemanan, selaku
Director of Public Relations dan Informan 2 Bapak Yudith Nurwulan, Director of Sales

and Marketing menyatakan :

% “anggaran ini telah ditetapkan oleh pihak manajemen hotel, dan Departemen
% Sales and Marketing dan Departemen Public Relations harus menyesuaikan
= kegiatan Public Relations dan promosinya dengan anggaran yang telah ditetapkan
ini. Dalam melakukan kegiatan Public Relations dan promosinya harus melihat
budget yang ditetapkan oleh perusahaan dan disetujui oleh pihak atasan.”

Masih menurut Informan I Ibu Prissilia Pangemanan, selaku Director of Public

Relations menyatakan :

= “budget yang dikeluarkan adalah lebih dari satu miliar per tahun, yang
= merupakan sekitar lima persen dari penjualan keseluruhan.”

Dengan adanya penetapan anggaran tersebut, maka dapat ditetapkan pula
program atau kegiatan Public Relations apa yang dapat diadakan dan juga dapat
dijadikan sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan promosi dan Public Relations

sehingga dapat dicegah terjadinya pemborosan.

Pada tahap terakhir, Intercontinental Jakarta MidPlaza melakukan evaluasi

terhadap kegiatan-kegiatan Public Relations yang diadakan. Evaluasi yang dilakukan

aleh Intercontinental Jakarta MidPlaza untuk melihat keberhasilan dari sebuah kegiatan
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Public Relations adalah melalui perhitungan occupancy (tingkat hunian) hotel, apakah
ada)peningkatan atau tidak. Serta observasi langsung dari Departemen Public Relations
bérsama dengan Departemen Sales and Marketing ketika acara berlangsung. Melalui
observasi langsung ini, dapat dilihat proses kerja dari masing-masing staf yang bertugas

sérta melihat langsung reaksi orang yang berpartisipasi dalam acara tersebut. Tidak
hanya itu, Intercontinental Jakarta MidPlaza juga melakukan Public Relations melalui
kuvisioner yang dibagikan kepada tamu yang menginap untuk mengukur efektifitas
prémosi yang dijalankan serta mengukur tingkat kepuasan tingkat kepuasan Customer

aﬁés pelayanan yang diberikan hotel.

= Seperti yang dikatakan oleh Informan | Ibu Prissilia Pangemanan, selaku

D!'rector of Public Relations menyatakan :

= “Dalam melakukan pengukuran hasil Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza

=juga melakukan evaluasi dan observasi langsung. Dan tidak hanya itu,

ZIntercontinental Jakarta MidPlaza juga melakukan promosi melalui kuisioner yang

sdibagikan kepada para tamu yang menginap untuk mengukur efektifitas promosi

“yang dijalankan serta mengukur tingkat kepuasan Costumer atas pelayanan yang
diberikan hotel.”

= Pada tahap akhir ini, seorang Public Relations perlu melakukan pengukuran
atas semua program Public Relations yang telah dilaksanakan. Melalui pengukuran
hasil ini diharapkan kita dapat mengetahui apakah program Public Relations yang

dijalankan berhasil atau tidak. Terdapat tiga hal penting mengenai pengukuran

Keberhasilan atau kegagalan yaitu (Jefkins 2012:72) :

a. Teknik-teknik penelitian yang digunakan untuk mengenali situasi seringkali
juga dimanfaatkan guna mengevaluasi berbagai hasil yang telah dicapai dari

segenap kegiatan-kegiatan Public Relations yang telah dilaksanakan.
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Metode pengumpulan pendapat (opinion roll) atau uji sikap (attitude test)

merupakan dua metode yang paling lazim digunakan.

b. Metode-metode evaluasi hasil biasanya diterapkan pada tahap perencanaan.
Namun bila perlu, penyesuaian bisa perlu dilakukan selama berlangsungnya

proses pelaksanaan dari program Public Relations yang bersangkutan.

c. Setiap program Public Relations harus memiliki tujuan yang pasti. Untuk

itu, perlu ditetapkan target-target tertentu. Target-target ini pada gilirannya

akan digunakan sebagai tolak perbandingan atas hasil rill yang telah dicapai.
Unsur kualitatif yang juga digunakan sebagai salah satu bukti keberhasilan
atas segenap kegiatan Public Relations yang telah dilaksanakan oleh

9 organisasi itu.

Jadi pada pengukuran hasil dapat dilihat jawaban mengenai tercapai atau
tidaknya tujuan dari program Public Relations dapat menggunakan metode seperti
opinion roll, attitude test, dokumentasi liputan dari media massa yang meliput acara
atau dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses program Public Relations yang

bersangkutan.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk mencapai hasil yang bagus dan
n;éksimal dalam sebuah program komunikasi, seorang Public Relations harus dapat
membuat sebuah perencanaan program Public Relations, karena melalui program
tefSebut perencanaan akan menjadi terarah dan bekerja berdasarkan pola yang tersusun
dengan baik. Apabila perencanaan program Public Relations tersebut dijalankan sesuai

d;ngan ketentuan yang ada, maka keberhasilan dan tujuan juga akan dicapai dengan

m:udah.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

| Setelah melalui bab hasil penelitian dapat ditarik beberapa simpulan
sehubungan dengan perumusan masalah yang disampaikan dalam bab satu, yaitu
“Bagaimana perencanaan program Public Relations pada Hotel Intercontinental
Jékarta MidPlaza ?” Dalam menjawab rumusan masalah ini, peneliti menggunakan
kbnsep perencanaan program Public Relations dari Frank Jefkins dan Promotion mix
céri Philip Kotler. Konsep tersebut dapat digunakan untuk menguraikan kegiatan
|z§)"romosi yang dilakukan Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa

éebelum melaksanakan kegiatan Public Relations, Intercontinental Jakarta MidPlaza
térlebih dahulu melakukan perencanaan yang didasarkan pada konsep perencanaan
pfogram Public Relations dari Jefkins (2013). Pada tahap awal perencanaan yaitu
pengenalan situasi, Intercontinental Jakarta MidPlaza melakukannya dengan
fnenganalisa tren yang sedang berkembang saat ini melalui pemantauan berita-berita
éi media masa, baik media cetak maupun media elektronik, peninjauan terhadap angka
dan grafik penjualan serta menelaah berbagai indikasi yang terkandung di dalam
Iéporan-laporan tahunan serta pemantauan terhadap perkembangan para
Kompetitornya. Pada tahap kedua yaitu menetapkan tujuan, maka tujuan dari kegiatan
Public Relations yang dilakukan adalah untuk mencapai tujuan yang berupa
peningkatan sales dan citra positif. Tahap selanjutnya, Intercontinental Jakarta

MidPlaza menetapkan khalayak yang dituju yaitu kalangan menengah keatas, terutama

Pria dan wanita Karir.
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Pada tahap selanjutnya, pemilihan media yang digunakan untuk
@mpublikasikan kegiatan Public Relations yang dilakukan merupakan media pers

u
dan bahan-bahan cetakan, diantaranya koran, brosur, flyer, anggaran yang dikeluarkan

©
adalah sebesar lebih dari satu miliar per tahun, dan evaluasinya diadakan melalui
3

;f_énghitungan occupancy (tingkat hunian), dan observasi langsung pada event-event
o)

@ng diadakan.

(9]
5
a
Saran
@
w0
= Saran yang penulis berikan kepada Intercontinental Jakarta MidPlaza baik
(o
seg_i:ara akademis maupun praktis adalah :
=1
15Saran Akademis
:
= Paramahasiswa perlu memahami inti dari peran Public Relations adalah untuk
A
=menyampaikan komunikasi atau melakukan kegiatan komunikasi serta menjalin
A

§hubungan baik. Sebaiknya para mahasiswa memahami kinerja Public Relations di

D

®masyarakat secara langsung atau di dunia kerja karena dengan terlibat secara

langsung akan melatih kemampuan analisis serta perencanaan yang baik dalam

setiap tindakan dan komunikasi yang akan dilakukan oleh seorang Public Relations.

Isu

Para mahasiswa harus mengasah kemampuannya untuk menyelesaikan suatu

g Iy

masalah (studi kasus) dan tetap menjaga sinergi yang positif antara berbagai pihak

usli

tersebut, karena Public Relations merupakan profesi dengan skill yang tinggi, terlibat

ueps

dalam dalam berbagai pihak di dalam suatu perusahaan serta dengan berbagai pihak

eksternal.
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2. Saran Praktis
@ Peneliti menyarankan agar Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza tetap

u
>mempertahankan perencanaan program program Public Relations yang telah

(o]

©

amengacu pada konsep Frank Jefkins yang terdiri dari enam tahap yaitu pengenalan
3

=situasi, penetapan tujuan, penetapan khalayak, pemilihan media, perencanaan
=)

Zanggaran, serta pengukuran hasil, dan memperbaruhi sesuai dengan situasi dan
(9]

gkondisi terkini sehingga ada update terbaru dari isi hunian hotel, misalnya
=memperbaharui design kamar hotel sesuai dengan situasi dan kondisi terkini.

=)

4

= Selain itu peneliti juga menyarankan agar Hotel Intercontinental Jakarta
(o

%MidPIaza terus mengembangkan kegiatan-kegiatan promosi seperti sponsorship
=)

3,

gserta kerjasama dengan beberapa pihak selain bank. Contohnya dengan menyediakan
Q

ztempat bagi perusahaan yang akan mengadakan press release, maka hotel juga akan
A

= endapatkan keuntungan dengan dicantumkannya nama Hotel dalam press release
2

Syang dimuat di media-media.

(9]

B

S

7]

s

(a §

c

(o 4

)
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TRANSKRIP WAWANCARA |

- u
«Nama Informan : Prissilia Pangemanan
) o ﬁ
AUsia Inférman : 40 tahun
§% T 3
?@a%tan ¥hforman : Director of Public Relations Intercontinental Jakarta MidPlaza
5 =92 m
5 ©
ﬁ_gkgglvga wancara : Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza
Sg = O
Jamz pk; 13.00
x~ 2 5 a
3 &Q &
Keéterangan
S8 @
Q = (2]
Pz Ff,’rlssgla Pangemanan (Informan)
525 o
2M:: Moriica Adelia (Penulis)
52 3
5% 3
o 3 )
-] -t

: Selamat siang Ibu Prissilia terima kasih ya sudah di kasih kesempatan wawancara

A

lya, s§ma-sama, kita langsung aja ya menuju ruangan (setelah berada di ruangan)
2

Kalagd boleh tau apa topic skripsi kamu ?
(0]

: Jadidalam penelitian ini Saya ingin membahas perencanaan program-program Public

uesenuadu‘uep,!
4%turn,l,leaua.u.J edug_ IS

ations pada hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza dalam peningkatan jumlah konsumen.

Oh lnegltu oke, Kalau begitu langsung aja ya, apa yang ingin Kamu ketahui tentang

Yerug! eA
wmjep u

)

ns @xingakus

ercorﬁlnental Jakarta MidPlaza ?

ueupsnAu

al\/E Emm pertama-pertama Saya ingin tahu apa saja perencanaan Public Relations Hotel

pJod

Sl nterco inental Jakarta MidPlaza ?

P: Seti@ kegiatan Public Relations yang kita lakukan, apapun bentuknya selalu melalui
=3
proses pé"encanaan seperti contohnya kita mau mengadakan event untuk hari Natal dan Tahun

Baru iniguKita harus tau dulu apa yang sedang tren saat ini, supaya tema yang Kkita buat pun

sesuai dan menarik.

T
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<M : Bagaimana program-program yang dibuat untuk meningkatkan jumlah konsumen

Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza ?

—

<P Bermacam-macam sih ya, mulai dari promo diskon, Paket harga kamar, Voucher, sampai

oo

O
2233
3 § = czméngadakan event-event untuk menarik orang-orang yang datang.
35553 - ¢
é 5 > g\@ ApaiSaja program-program yang diagendakan oleh Hotel Intercontinental Jakarta
382825
5 7 o sMidPlazg?
=< S o c o O
v 025 g =
S5 3
og 3 @g S§mgat Saya pada bulan Januari kita akan mengadakan event Natal dan Tahun Baru, pada
58 S D o a
% % o Shdlan- Februari kita mengadakan event tahun baru cina dan valentine. Selebihnya bisa kamu
38258 %
& = 5 dibatdi websne kami di www. IHG.com.
SsQ 0T I C
S385%73 32
%E o) %\@ gAdakah program Public Relations yang khusus untuk meningkatkan jumlah
& 3 Qﬁkénsumennya tahun 2016 ?
T @ f@é’Ada Blasanya kita bekerja sama dengan bank-bank, seperti yang sedang berlangsung saat
C < =5
n X QL g N
z @ f;ng ada promo 50% off di Scusa restaurant bagi para pengguna kartu kredit Citibank. Tapi
c TS
= c 9
5 Zpromo ink juga disertai ketentuan-ketentuan, misalnya promo ini hanya berlaku pada saat
=
g nfw§ekend atau hanya berlaku jika pembelian di atas Rp. 300.000 begitu. Terus kita membuat
= <
n V O
= éc@(et paket harga kamar, terutama menjelang spesial occasion seperti Idul Fitri, Chrismast
o = o
3 ‘New Yea[, dan berbagai paket-paket khusus lainnya yang hanya berlaku dalam waktu tertentu
@ 2 < =
c Eb@w biasanya menawarkan berbagai macam keuntungan bagi tamu, misalnya free breakfast
= %atéu freédinner.

%I\/I Sepanjang Januari hingga Oktober adakah program-program yang mendapat

tanggapan positif dari konsumennya ?
P : Semwa program-program Public Relations dan promosi yang Kami buat semuanya
mendapat tanggapan yang positif dari para konsumen Kami. Semua konsumen Kami merasa

puas dengan program-program Public Relations dan promosi yang Kami buat.
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’i M : Adakah program Public Relations yang mendapatkan jumlah konsumen lebih

banyak @ari tahun sebelumnya ?

—

g o nP@Semua program Public Relations yang Kami buat jumlah konsumennya dari tahun ke tahun
Q U5 T 2

2 @ 2 cstabil. Tldak bertambah tidak berkurang juga.

35553 - ¢

@ > = g\zﬁ Kapan Hotel Intercontinental membuat program yang dapat meningkatkan jumlah
[l = cC O

38385 g O

S>a &&nsﬁmennya ?

23355 2

éégﬁ T@g @ru baru ini kita juga pernah mengadakan sebuah acara promo atraksi akrobatik pizza
53 S p o a

% % o gjﬁs@sa Restaurant dimana kita mengundang chef Pasqualino Barbasso, seorang akrobatik
28258 %

S % g gp@zagmaster Pada acara itu, tamu yang datang dapat bersantap pizza sambil menyaksikan
SsQ 0T I C

5588232 o . - .

%E B %dﬁngnstagl pembuatan pizza yang akan dihidangkan dengan menggunakan gaya akrobatik
%_ H Ey%g sar)'gat entertaining. Tujuan umumnya ya sudah pasti untuk meningkatkan jumlah
T @ @K(ﬁ;hsumen tapi secara gak langsung kita juga mengharapkan citra baik di mata masyarakat
C < =5

n X L o N

% « %n%lalw kualltas pelayanan jasa yang kita berikan. Juga memperkenalkan produk atau jasa
c 5 2

> c 9

5 yang klta tawarkan kepada masyarakat.

IS 3 3

c g\/ﬁ Slapa saja yang terlibat dalam perencanaan program-program Public Relations ?

wn V O

= 533 Perananan Public Relations di Hotel Intercontinental MidPlaza, Kita memegang peranan
= e o =

3 E:@am m@njalin hubungan baik dengan publik internal, menarik publisitas, menyiapkan press
@ < £ -

c g@ease, “membuat promo-promo, mengadakan event, dan segala hal yang menyangkut
§ %Ol%m osimNah, dalam setiap kegiatannya kita bekerjasama dengan departemen Sales dan

D:Jl\/larketlng
M : Apakah perencanaan program Public Relations sepanjang tahun 2016 berhasil ?
P : Ya &emua perencanaan program Public Relations yang Kami buat semuanya dapat

terlaksana dengan baik dan sukses.
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-Z M : Media apa saja yang digunakan untuk menginformasikan program-program Public
Relationspada konsumen ?

—

nPg Media-yang kita gunakan itu ada majalah dan surat kabar, kita beriklan di Koran seperti

epadfyang semuanya disertai dengan logo Intercontinental.

ueugn/{u
ns @x1nq

g\/g: Apakah iklan yang dilakukan hanya berisi kegiatan promosi dan Public Relations

(¢]
=

=3

5 oo Db

a @ 2 ckompas dan media Indonesia, majalah-majalah bisnis dan leisure, televisi, house advertising,
32823 i

5 50 ° . - .. . . .

@ > = sz@d&)r, dan speciality advertising, apalagi ya, oh, internet juga.

c = O, cC O

38255 o

§ g g?@ %isa tolong dijelaskan bu mengenai in house advertising yang dilakukan ?

o2 S g =

gégﬁ @g: fn house advertising adalah promosi yang kita lakukan di dalam lingkungan hotel.
53 S d o a c

%é; ?%n@mya berupa perlengkapan kamar, seperti key holders, handuk, sabun, gelas, asbak
Toa22 S &

S % g “dengan lago hotel Intercontinental, ataupun rack folders yang memuat poster-poster atau
SsQ 0T I C .

5358333 . 9 : . . .

%E B %&sgr-brgsur tentang tarif kamar, kegiatan yang berlangsung di hotel, dan fasilitas yang
@ ?défediakah hotel.

5 §l\/§ OhZzbegitu, jadi kalau outdoor advertising itu promosi yang dilakukan di luar
C < =5 -

n X L o A

% ® %i@kungan hotel ya bu ? Bentuknya seperti apa ya bu kalau boleh tau ? Lalu speciality
c 5 2

> c 9

5 ;;a@ertising yang dimaksud seperti apa ya bu ?

5 > 3

— x for ; ; ;
= ;ﬁ?g lya, OQutdoor Advertising berupa poster-poster dan brosur yang ditempel dan ditaruh di
n V O

= 33 0-biro perjalanan dan perusahaan penerbangan. Kalau speciality advertising yang kita
= S0 —

3 dJakukanberupa hadiah kenang-kenangan untuk para tamu, seperti ballpoint, tas, T-shirt, dan

r?D’atau adajuga pesan yang lain ?

P : Tujuan kita beriklan sudah bukan untuk memperkenalkan brand, karena nama kita sudah
cukup dikenal di kalangan baik nasional maupun internasional sekalipun. Jadi tujuan kita
beriklanakebanyakan hanya untuk mengingatkan masyarakat, dan untuk menginformasikan

mengenai fasilitas hotel dan promo-promo yang ada, seperti special rates atau special event

agar public tertarik.
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'qe]esew niens uenelul) uep Yy uesmnued

M : Kalau boleh tau, berapa budget yang dikeluarkan untuk kegiatan promosi dan Public

Relationsyang dilakukan oleh Intercontinental MidPlaza ?

_QPQ Hmmpna soal itu maaf sepertinya Saya tidak bisa memberikan infonya.

1

ad
Re.e)

«3\@ Estimasinya saja bu gapapa, apakah lebih dari satu miliar per tahun ?

ig Y% sudah pasti diatas satu miliar

%\/g E;ilBagalmana dengan setelah kegiatan promosi dan Public Relations, apakah ada
%\%Iéési 3

%3% évalusn ada, biasanya dengan menghitung occupancy hotel, apakah ada kenaikan atau
éléaé Blasanya juga kalau ada event, kita turun kelapangan melihat langsung jalannya acara
=

%id% r%ellhat banyaknya orang yang ikut berpartisipasi dalam event kita, juga melaui kuisioner.
z;v% Barusan ibu menyebutkan salah satu peran Public Relations adalah menjalin
Eﬁnébungan baik dengan publik internal dan ekternal, apakah hal ini dilakukan oleh Public
éR%IatlonsIntercontlnental ? Menjalin hubungan dengan pemerintah misalnya ?
%%Hubungan dengan pemerintah biasanya berupa perijinan, dan adanya fasilitas khusus yang
éd%oat dintkmati oleh pejabat pemerintahan, seperti harga khusus dalam penggunaan fasilitas
;?ngetmg dan potongan harga Food and Beverage.

%\7@: T E ibu menyebutkan salah satu peran Public Relations publisitas ? Apa saja
gbg%blisuas yang dilakukan oleh Intercontinental ?

§P§ Kitaamelakukan publisitas dengan mengadakan event-event yang bekerjasama dengan

:perusahaén lain yang sudah dikenal masyarakat, contohnya kita pernah bekerjasama dengan
Telkom speedy. Kita menyewakan tempat dengan potongan untuk acara launchingmereka,
dengan timbal balik logo kita dipasang di promotional tools yang mereka gunakan untuk acara
ini, Selain itu kita juga meraih publisitas dengan mengandalkan word of mouth, melalui

pemberian fasilitas dan pelayanan terbaik bagi para tamu .
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< M : Lalu apakah Intercontinental Jakarta MidPlaza melakukan personal selling sebagai

salah sattnbentuk kegiatan public Relations dan promosinya ?

—

D Ada Slh kita punya program disebut sales call, berupa kunjungan ke perusahaan-

-

fRie.e)l

usahaan untuk melakukan penawaran, Namun banyak hambatan yang ditemui dalam

an: personal selling, karena cukup sulit mencari mita baru yang mau bekerja sama

hotel. Lalu ketika menemukan calon yang potensial, oranya susah ditemui, maka

2&9H

sbeqe® d!m@aw
1d@idio

erk ang kunjungan ke perusahaan-perusahaan yang sudah dijadwalkan dalam weekly

Bungui

=

nning! sermg kali tidak sesuai dengan weekly report.

unyday ypun pluey yedinguad

s
-Priepu

19s &1e u

§

pakah ada kendala yang ditemui dalam kegiatan Public Relations dan promosi dan

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
pun

mana cara mengatasi masalah tersebut ?

ex!pg_uad
ey y
buR

uad _B
lurspny e

Oh ya pastl ada, semua program Public Relations dan promosi pasti ada kendalanya ya.

é

ngkln yang jadi hambatan buat kita itu kadang ada kurang komunikasi antar departemen

ika pelaksanaan program promosi dan Public Relations yang dilakukan. Ketika semua

o edy

fBeou

encanaan dan persiapan sudah beres, lalu ketika pelaksanaannya masih suka terjadi
alahpahaman informasi. Karena masalah ini, kita mengadakan rapat setiap pagi yang
adiri oleh wakil dari seluruh departemen dan dipimpin oleh General Manager, disitu kita

a membahas segala masalah yang ada, membicarakan mengenai kegiatan-kegiatan yang

dakah; juga bisa memberikan pendapat.

ueugn/{ua&‘qewJ eAipy uegynuad_ueny

ns @Ing@lusuSHep u@wn

g\/ﬁ Oh okay bu, Saya rasa sekian dulu pertanyaan Saya, terima kasih ya bu, maaf sudah

_D:Jmengga‘nggu.

P : Oh ya'tidak apa-apa, sama-sama.
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TRANSKRIP WAWANCARA 11

nN@ma Informan Yudith Nurwulan
U Q)

&JSla Informan 38 tahun

Informan Director of Sales and Marketing Intercontinental Jakarta MidPlaza

|Wawancara Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza

9

arsd!m%]aw

iburipuniagdio %H

’EAueqa‘edlm

k

Pk 13.00

9 ynun
gﬁeq

leu
J]

d

5
=
e

19

Kiep

udlth Nurwulan (Informan)

ad ugbun
3 yndhies

omca Adelia (Penulis)

<
ﬁugjum

uad ‘ueyip
Ul snny e

S

Selamat Siang Pak maaf Saya mengganggu sebentar waktu Bapak.

du

Y3 Gapapa silahkan masuk, maaf ya Saya ga bisa lama-lama, harus ketemu klien soalnya.

nuad ‘uenl
BOUBW B

g

- lya Pak, gapapa Pak maaf sekali mengganggu ya Pak.

2 lya, yasudah sekarang Kamu mau tanya apa sama Saya ?

!e/(J_521 ue
Bp uBYWn

: Begini Pak, kan skripsi Saya mengenai perencanaan program-program Public

Y
aé(ua

ations pada Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza dalam peningkatan jumlah

Ying

nsumen tahun 2016, kemarin Saya sudah wawancara juga sama bu Prissilia

@

gemahan katanya Public Relations melakukan kegiatan Public Relations dan

_&emd%ueug\sm{u
Ja(%uns

romosmya bersama dengan Departemen Sales dan Marketing, apa betul begitu Pak ?
Y : lya, betul sekali. Dalam struktur organisasinya, Departemen Public Relations tergabung
dalam Departemen Sales dan Marketing, maka Kami bekerjasama dalam melakukan segala

hal yangamenyangkut pemasaran termasuk diantaranya promosi dan Public Relations.
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M : Oh begitu ya Pak, lalu tujuan apa yang ingin dicapai dari kegiatan promosi dan

Public Relations ini ?

—

mYD Tuwannya ya untuk meningkatan sales secara keseluruhan, termasuk didalamnya

oo

gn%nmgkalkan occupancy dan menarik customer sebanyak mungkin.

alu biasanya apakah ada kegiatan yang dilakukan sebelum melakukan kegiatan

0Si 3dan Public Relations ?

uo

dn

gaw
Eld!a HeH

ibeqag din

n§n!a

ksudnya seperti apa ya ?

BN g&uun_&ﬂueq

1e uel

d

S

B@pum-&epum@u

mm maksudnya seperti analisa situasi begitu pak ?

bun

<
§Em e/ABey yninies

stlnya, sebelum menentukan promosi yang mau dilakukan, kita menganalisa situasi dulu
n cara memantau berita-berita mengenai Intercontinental Jakarta MidPlaza dan berita-
|ta Ialn yang berkepentingan bagi hotel, selain itu kita juga menjangkau angka dan grafik
jualan dari laporan-laporan tahunan, lalu juga mengamati para kompetitor, bagaimana

kembangan mereka dan kegiatan-kegiatan apa saja yang mereka lakukan saat ini. Semua

4 uenyauad yeyipjpuad u
edugl Il

<

dtekita anallsa supaya promosi yang kita lakukan tepat dan efektif.

uespnua
wn&=eous

&

Bagalmana dengan anggaran, apakah dalam melakukan kegiatan Public Relations

o

@n promosinya, Departemen Marketing dan Public Relations menyesuaikan dengan

qgﬂua

gar a? yang ditetapkan perusahaan ?
s

Yafsudah pasti kita harus menyesuaikan dengan anggaran yang sudah ditetapkan

Jodgy ueur_wgn/ﬁu%g el e

119QRUNS yesin

usahaan.

4

: Ba,graimana Intercontinental Jakarta MidPlaza mengiklankan kegiatan Public
Relations dan promosinya ?
Y : Kita@nengiklankan promosi dan Public Relations biasanya lebih banyak melalui brosur,

flyer, dam point-sales-of-advertising. Tapi ada juga kita pakai media internet, dan Koran.
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IVI : Apakah iklan ini hanya terfokus pada kegiatan promosi dan Public Relations yang

dilakukanjataukah ada isi pesan lain ?

'l

oY EBzasanya vang kita iklankan itu mengenai “what’s in Intercontinental Jakarta MidPlaza”,

0B
%aéli maksudnya informasi mengenai kegiatan apa saja yang akan berlangsung di
%éer%iont}nental Jakarta MidPlaza.

%\/Tz Télmana saja pemasangan iklan yang dilakukan ?

%% éta beriklan di televisi pernah, tapi berbentuk sponsorship. Kalau di Koran kita masuk
%‘%U@ilk& suara pembaruan, The Jakarta Post, tapi yang paling sering itu Kompas dan Media
ér‘%oﬁ;eaa Kalau majalah biasanya di DestinAsian, Dewi, Property Indonesia dan Newsweek,
s> & Y

%’%eié daiiﬁisebagaina.

z;v% Apakah setelah melakukan kegiatan promosi dan Public Relations, Departemen
Eﬂl\érketmg Public Relations melakukan evaluasi Pak ?

;?:Y% Kita p;c:slstl ada evaluasi, contohnya kalau kita mengadakan event, biasanya beberapa dari
D%Diépartemen Kami melakukan observasi langsung pada event tersebut, untuk melihat reaksi
z§n§reka yéﬁg berpartisipasi dan apakah acara sudah berjalan sesuai rencana.

g\é: Lalu kegiatan promosi apa saja yang dilakukan oleh Intercontinental Jakarta
%\ﬁdPla{a ?

Banyak ya, tapi yang paling sering dilakukan itu sales promotion.

ueur_wén/{u
NS WBYIN

&

Bisa tolong dijelaskan lebih detail megenai sales promotion ini ?

-Jo

_U<E'J0d

Kamz sering mengadakan promo, salah satunya promo “no tie lunch” di scusa. Promo ini
ditujukarm’untuk para pebisnis lokal dan delegasi korporat yang sedang melakukan meeting di
hotel. Ménikmati paket promo ini tanpa memakai dasi akan memberikan harga net tamu untuk

menikmati makanan yang istimewa yang terdiri dari dua atau tiga menu unggulan di scusa.
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< M : Apa ada bentuk promosi lain yang dilakukan Intercontinental MidPlaza ?

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Y : Kita juga memberikan voucher gratis bagi para long staying guest, tamu yang sering

—_

_mmﬁnglnap dan mitra potensial lainnya untuk mendapatkan dan menjaga loylitas costumer.
-

Q

un
aslgae u
pug!

QD

¥

6
]

g !

agalmana dengan personal Selling ? Apakah hotel Intercontinental juga melakukan

©

0 g

= «El\zﬁ Apakah Intercontinental juga menjalin hubungan dengan media massa ? Bagaimana
RN

= rcﬂa%ya ?

= = O

~ 3 o O

o oY g I\@ mpererat hubungan dengan dengan media massa biasanya dengan mengirimkan kartu
55 5 =

a5

2 %J@ap%n atau bingkisan hari raya untuk media-media cetak dan elektronik, dan rekan-rekan
5223 =

n

c

Q

c

3

Q

n

Q

)

=

AZEY yn

ﬁuépum

tas ini ?

p@uad

[
Kalau personal selling yang kita lakukan biasanya secara internal dan eksternal. Internal
sonal selllng itu dimana seluruh karyawan hotel dapat berperan sebagai penjual dengan

mberikan pelayanan yang terbaik kepada para tamu.

du® jursiny e

uelyguad gyl

nuad3
ooUS@ml P

g

: Sewaktu melakukan wawancara dengan Ibu Prissilia Pangemanan Saya mendengar

uhuwn

1By ue

stilah sales call, bisa dijelaskan lebih detail mengenai sales call ini ?

Nah sales call itu bentuk ekternal personal selling kita. Sales call merupakan kunjungan

Dlusws uep

es Manager/Sales Executive ke perusahaan-perusahaan guna memberi informasi mengenai

_@Mu%‘qe@y eA

duk dan fasilitas baru yang dimiliki oleh hotel, serta berusaha menjual produk atau jasa

BIng

ersebuteBisa juga dilakukan melalui telepon, tidak harus selalu tatap muka.

JS%UDS

Jodey ueu

<

Namun tadi Ibu Prissilia Pangemanan mengatakan bahwa sales call ini mengalami
banyakiambatan, bisa tolong dijelaskan mengapa ?

Y : lya betul, hambatan-hambatan ini disebabkan karena banyaknya pekerjaan yang harus
ditangany sales excecutive, diantaranya melakukan tugas administratif, penjualan lewat

telepon, juga banyak waktu yang dihabiskan selama perjalanan apabila melakukan kunjungan

ke perusghaan tertentu ataupun waktu untuk menunggu contact person yang akan dihubungi
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ya pas eksekusi itu kendalanya. Soalnya kan ketika eksekusi kita bekerjasama
akan matang-matang. Namun hal ini masih bisa kita atasi. Apa ada yang mau ditanya

Apakah Intercontinental Jakarta MidPlaza mengalami kendala dalam melakukan
gan departemen lain, pada saat itu biasanya suka salah paham, padahal sebelumnya sudah

. ©
g £
[ Iond N~
g 2 h
N < 5
e E =
=) S & .
= n ~ ©
[4+] — >
7] = ®© £
o s E 8
Q « T S
s 8 £ 3
x < = g
c =] o n
G 2 2 &
© 3 4
— © X >
n > =] 7]
o © o ©
S 2= 9
o m ] m
. . d . . . . . . . ° ™ ™ ° ° °
@ I%% cipta mili§ IBI WAQ :wm:Ew, Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
8 N )
T o Hag Cipta.Dilir@ungigndang-Undang
_ D 1. Dilaraifg mef@utip @bagéan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= X > : & : - - L
a. PenGutipat? hanya unt xmvwﬂ;_:@m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.

SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

TRANSKRIP WAWANCARA 111

®

- u
«Nama Informan : Ayleen Tjandra
T o 0
©3 T
“Usia Infarman : 30 Tahun
=3+ 3
“Jabatan Fhforman : Assistant Manager of Public Relations
2 =9 @
El_gké'osi Wawancara : Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza
Sg = O
~Jamz PK; 13.00
FKéterangan :
AG Ayleen Tjandra (Informan)
325 2
ME: ;N?Ior%ca Adelia (Penulis)
Qo «Q 5
35E ¢
5L 3
g 2 =
“M: Selamat Siang, Ibu Ayleen
o 3 =
A3 Halo,,%elamat Siang, Monica ya ? Yang mau interview ?
2 3 =
“M: lya, Bisa minta waktunya sebentar bu ?
>3 Q
§An§ Bisa-Bisa, silahkan duduk Monica. Jadi skripsi Kamu tentang apa ya ?
3\@: Begini bu, skripsi Saya ini mengenai perencanaan program-program Public Relations
iao@da Héel Intercontinental Jakarta MidPlaza dalam peningkatan jumlah konsumen
-
dahun QIG, jadi membicarakan tentang program-program Public Relations yang
S W
gd@akukg’l, perencanaannya, serta kendala-kendala yang dihadapi.
A : Oh gifu, jadi Kamu mulai darimana pertanyaannya ?

)
M : Kitzmulai dari tujuan Public Relations dan promosi dulu ya bu, jadi apa tujuan

=
utama Q’ari kegiatan promosi dan Public Relations yang dilakukan oleh Hotel
Intercoainental Jakarta MidPlaza ?

A Tuju§1 kita untuk meningkatkan penjualan keseluruhan, baik penjualan kamar, Food and

A
Beveraggyvellness Centre&spa, maupun toko souvenir.
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M : Lalu, apa saja kegiatan promosi dan Public Relations yang dilakukan oleh

Intercontinental Jakarta MidPlaza ?

—

nA@ Kita rumayan sering ya adain promo untuk menarik konsumen, mulai dari special rates,

ount, sales call, dan melalui event-event.

isa duelaskan lebih detail mengenai sepecial rates ini ?

gdun&ued
aw ieley]
W H

ntohnya, untuk New Year’s Eve kita menawarkan acara menyambut tahun baru dengan

r*puma@d!a

e tanpa menginap yakni paket makan sebesar Rp. 645.000 sepuasnya dan paket makan-

(termasuk minuman beralkohol) sebesar Rp. 1.292.000 sepuasnya. Sedangkan untuk

guepugﬂﬁu

daS| Kami menawarkan paket harga Rp. 1.468.000 dengan fasilitas kamar Deluxe

ad lﬁg&[ﬁuulgdax_&mun %ﬁueq
3 yrghies Beie ullbeqas din

&

0 Dltambah fasilitas lain, seperti satu paket makan sepuasnya dan satu paket breakfast

E)UBpum

dlbuka sampai pukul 15.30 karena biasanya tamu bangun siang hari.

g urme
Q@

Bagalmana dengan promo discount yang Ibu sebutkan tadi ? Bisa dijelaskan lebih

nua%‘_uem
9@, edu
2,
N)

Kita? melakukan promo kerjasama dengan beberapa bank seperti ANZ dan Citibank.

51003y

gguné kartu kredit ANZ mendapat diskon kamar sebesar 15% from published rate, dan

ep u@yuwinjyesu

a di restoran Java, Scusa, dan Bacchus Bar. Atau pernah juga ada promo 50% off di Scusa

‘yewy ek
!

> —
gstaurant bagi pemegang kartu kredit Citibank. Tentunya promo ini ada jangka waktunya

2 <

c x

ddan syarat-syarat tertentu.

gl\/g: Mengenai periklanan, dimana Intercontinental Jakarta MidPlaza memasang

Sklanny4'?

A : Kita“tebih terfokus pada in-house-advertising, jadi maksudnya kita lebih banyak beriklan
di dalanthotel seperti melalui brosur, flyer, dan point-of-sales-advertising. Tapi bukan berarti

kita ga isa memasang iklan di luar hotel, kita juga beriklan di majalah, televisi, dan radio.
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M : Siapa yang bertanggung jawab dalam advertising yang dilakukan Intercontinental
Jakarta(MidPlaza ?
_nA@Yang bertanggung jawab dalam kegiatan advertising adalah Departemen Public Relations

oo

éw Departemen Sales dan Marketing. Dan setiap bulan kita harus melaporkan kegiatan

&edun&ue
J

@aw
ZH

e |smg yang kita lakukan ke manajemen kita IHG, setelah itu mereka juga ingin tahu hasil

laasi dari pemasangan advertising itu, seperti bagaimana dampakya terhadap hotel.

eqgg din
'1!G§1d!0

yun gfuey

6

g

Ianjuntnya salah satu peran dari Public Relations adalah menjalin hubungan baik

n publlk eksternal dan internalnya. Apakah Public Relations Hotel Intercontinental

6u!1t£de>1

n

105 ®ere u
Ruepdg 16u

ukan peranan ini ?

|

uad
23y

|ta selalu menjaga hubungan baik dengan semua publik eksternal kita, pemerintah,

o
ﬁuptpum

tumer perusahaan lain dan media massa. Karena mereka semua sangat penting bagi

angsungan hotel

: Bisadijelaskan lebih detail ?

edu@y lur gme

uenijauad yeyip

2

]

Dengan pemerintah kita menjalin hubungan dengan memberikan potongan harga, atau

u@yuiniyeou

minjamkan fasilitas hotel. Dengan perusahaan lain, agar mereka mau melakukan

jasama dengan kita, kita biasanya mengirimkan kartu ucapan atau bingkisan pada hari

“Sep

a ataw special occasion lainnya.

> ing8us

£

Bagalmana dengan media massa, apa cara yang dilakukan untuk menjalin hubungan

ik dengan mereka ?

emdg_ueu nAuag ‘yeryy! eAley uesynu
ﬁé JJa@uns E >

Dengan media massa biasanya kita mengirimkan kartu ucapan, bunga atau bingkisan pada
saat hart'raya atau ketika mereka ada special occasion.

M : Benarkah hal ini dilakukan untuk mencapai publisitas ?

A : Yupgkegiatan ini dilakukan dengan melakukan surat-menyurat ke berbagai media yang

dapat memuat berita tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di Intercontinental Jakarta

MidPlaza, membina hubungan baik dengan Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) dan juga
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®

mengadakan konferensi pers setelah pelaksanaan acara-acara penting di Intercontinental

Jakarta @dPIaza.

aMg Pe&anyaan terakhir bu, apa kendala yang dihadapi Intercontinental Jakarta
o L

S

u§\zﬁdPIazE\' dalam melakukan kegiatan promosi dan Public Relations ?

= 3 3

B2 = . . S . .
308 @enc&la yang seringkali menghambat program promosi sih biasanya kurang informasi,
5 = O

S5 © ©

sz;gll §’Duka§alah paham satu sama lain. Seperti waktu acara Tahun Baru yang lalu, kita sempet
cC o = [A)

S o —

%@véaha@ karena kita udah bilang sama Departemen Food and Beverage kalau makanan
Py = )

S =a

@%gghar&s disiapkan untuk 300 orang, tapi pas hari H nya ternyata mereka cuma menyiapkan
- W0 W

22 > o

“untuk 20Gorang.

525 2

g\@: €ukup sekian bu wawancaranya. Terima kasih atas ketersediaan waktuya.

52" 2

Az lya, sama-sama

o —-

o 3, o

= =

o x

= 3 v

A

=3 &

3 3 =

€ o Fry

2 8

0 —

<2 3

QU O

=5

3

53

- -} :

- <

c = (a §

-5 2

QL o

R

5
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TRANSKRIP WAWANCARA 4

oN@ma Informan : Prissilia Pangemanan
U [} (2}

Eugla Infaiman : 40 tahun

3

an ¥hforman : Director of Public Relations
EU
i V;a ancara : Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza

9

’a(ueqa.ednn
CE<) d!m@am
&eH

8y ¥niun
gﬁe
=1
npU!]!G&ld!O
ke
a) 9
'_\
w
o
o

2
1bu

g !
aghans

5

d
1eu

SRS

issia Pangemanan (Informan)

ad u,86u!1
) ynin)as

BU@UQ—EJepu

orrica Adelia (Penulis)

uad ‘ueyip
Ul snny e
JE'LUJO_.].U|§E‘p

enl
du

a3l e

Selag)mat Siang Ibu Prissilia terima kasih ya sudah di kasih kesempatan wawancara
tuk k@ua kalinya.
lya, sgma -sama, lalu apa lagi hal yang ingin Kamu tanyakan kepada Saya ?

(0]
Beghrgri bu, Saya ingin mencari informasi tambahan mengenai perencanaan program

uesﬁnuac&u

winjueau

s

blic Relations Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza.

Oh tyltu kalau begitu langsung saja dimulai pertanyaannya.

usuge

nAua_g yery)! eA
A

MiNga

2\ Beﬁnl bu, seperti yang kita ketahui dan seperti yang sudah Ibu beritahukan

S
eIumTi'ya bahwa perencanaan program Public Relations terdiri dari berbagai tahap

:19@8uns

sedodgy ueu

epertl ﬁgngenalan situasi, penetapan tujuan, penetapan khalayak, pemilihan media,
penguk&an hasil, dan perencanaan anggaran.

P:Ya b:::hl sekali.

M : Seasrti yang lbu beritahukan sebelumnya bahwa perencanaan program Public
Relatiors dilakukan untuk meningkatkan jumlah konsumen Hotel Intercontinental

A
Jakarta§{lidPIaza.

B
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P : Ya betul sekali, lalu apa yang ingin kamu tanyakan lagi ?

M : Saya)ingin bertanya bagaimana pengenalan situasi yang dilakukan oleh Hotel

—_

of rijercontinental Jakarta MidPlaza dalam meningkatkan jumlah konsumen ?

oo
m 3

2= Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza melakukan pengenalan situasi, dengan cara
L=

:rmgn@analisa tren yang sedang berkembang saat ini. Contohnya kita mau mengadakan event

—

ou

ed

10

t

%ueq
e dn
nad

da=Tahun Baru ini, kita harus tau dulu apa yang sedang tren saat ini, supaya tema yang

beq

atpun sesuai dan menarik.

9% yojun
e ugr

d

2
epuQbungu

h l;egitu, lalu bagaimana dengan penetapan tujuan ?

nin)as

un-Bu

ercontinental Jakarta MidPlaza juga melakukan penetapan tujuan dalam meningkatkan

kensumen seperti mulai dari promo diskon, paket harga kamar, voucher, sampai

=
ﬁugp

@ e

gadakan event-event untuk menarik orang-orang yang datang, serta bekerjasama dengan

: . k-ban](.

elyguad gewp.muad u_56u!1

edugl u

ME: Laluzuntuk penetapan khalayak bagaimana bu ?

a%u

]

Targetmarket kita untuk kalangan menengabh atas, terutama Businessman & woman karena

%LUH}UEDU

asi hotel kita yang terletak di pusat bisnis Jakarta.

v,

I eALBY uesgnu

Ep

: Lalu untuk pemilihan media bagaimana bu ?

Y
Ja@uns @Bxingakus

Media cetak yang digunakan oleh Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza dalam
ingkatan jumlah konsumen adalah brosur, flyer, point-sales-of-advertising, surat kabar,

Interfiet.

Jodaueu_@n/{u

<

=M : Lalu »untuk perencanaan anggaran bagaimana bu ?

P : Anggaran ini telah ditetapkan oleh pihak manajemen hotel, dan Departemen Sales and
Marketing dan Departemen Public Relations harus menyesuaikan kegiatan Public Relations
dan promosinya dengan anggaran yang telah ditetapkan ini. Dalam melakukan kegiatan

Public Relations dan promosinya harus melihat budget yang ditetapkan oleh perusahaan dan

disetujuEgleh pihak atasan.
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a3 RS Sy

e
&%
)

Z Gl

: Lalu berapa kira-kira budget yang dikeluarkan oleh Hotel Intercontinental Jakarta

MidPlazZanuntuk melakukan kegiatan Public Relations dan promosinya bu ?

'l

e

@ Budg& yang dikeluarkan adalah lebih dari satu miliar per tahun yang merupakan sekitar

a per@n dari penjualan keseluruhan.

dinnbuagd
w @EJE

©
(9]
5
=
~ a\@_g Ealu;yang terakhir bagaimana dengan pengukuran hasil ?
3‘ [ Q m
=~ 3 ©
gEPE: @algn melakukan pengukuran hasil Hotel Intercontinental Jakarta MidPlaza juga
5 5 5 =
2. %ﬁfélaﬁukw evaluasi dan observasi langsung. Dan tidak hanya itu, Intercontinental Jakarta
c 5 = -+
» 3 Ra w
o §Vﬁd@laz£1 uga melakukan promosi melalui kuisioner yang dibagikan kepada para tamu yang
C L wm W
328 &
g %m@n@na@ untuk mengukur efektifitas promosi dan Public Relations yang dijalankan serta
0T I C a
0w O x 3
S n@ukugtlngkat kepuasan Customer atas pelayanan yang diberikan hotel.
720 g 5
> =h
_3P§:Apa |§1asih ada yang mau ditanyakan lagi ?
o -
@ 3 9
EMSJ: Oh cikup sekian bu. Terima Kasih atas ketersediaan waktunya.
5
P a-sama.

<
P
(319 uery >§V\>{

Ig 3nISu|

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaul edu

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesnnua
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
x 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Lampiran Dokumentasi |1

Event Tahun Baru Cina Pada Bulan Februari 2016

Sumber : www.IHG.com

Menjelang bulan Februari, Hotel Intercontinetal Jakarta MidPlaza
mempersiapkan beragam promo baik untuk Tahun Baru Cina maupun
Valentine yang masing-masing jatuh di tanggal 8 dan 14 Februari 2016.
Untuk Tahun Baru Cina, Rasa dan Scusa Restaurant bersiap menyambut
anda dengan menghadirkan buffet bertemakan Arround the World, yakni
beragam hidangan kuliner dari manca negara tak lupa dengan serangkaian
masakan oriental yang dipercaya mampu membawa keberuntungan di tahun
2016. Intercontinental Jakarta MidPlaza menggelar acara Tahun Baru Cina

pada 7 Februari 2016.
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KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Lampiran Dokumentasi IV

@ Priority Costumer Gathering Pada Bulan Maret 2016

Sumber : www.google.com
Panin Asset Management telah sukses menyelenggarakan acara

Pr

)
3
2
=
Q
A
s,
i;rity Costumer Gathering yang bertajuk Product Preview- Panin Dana

t

struktur Bertumbuh di Hotel Intercontinental MidPlaza, Sudirman

In

ol

paga tanggal 28 Maret 2016. Hadir sebagai narasumber dari Panin Asset
Management yaitu Bapak Rudiyanto selaku Head of Operation And
=
0. s .
B&mness Development. Acara ramai dihadiri oleh para undangan dari

c
ka;cmgan Nasabah Prioritas Panin Asset Managemet.
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W\@th a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Lampiran Dokumentasi VI

Brosur Event Bulan Agustus 2016

INTERCONTINENTAL

JAKARTA MIDPLAZA

. —}{W“ﬁw—

“w , 26- 2B AUGUST 2016

GRAND BALLROOM
INTERCONTINENTAL
JAKARTA MIDPLAZA
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Sumber : www.google.com
Lampiran Dokumentasi VII
Brosur Event Bulan Agustus 2016

2 DAYS WORKSHOP ON
Social Media Marketing

Lead Conversion Strategic:

How to Convert
Social Media Assets into Sales

1o effective reach the target audience, improve
customers retention, reach a highly engaged audience,

and acquire new sales leads.

Special Seminar for:
Directors/CMOs, Marketing Managers,
Brand Managers, H Digital, Media

Managers, Advertising Managers,
Commercial/Sales nagers, elc.

30-31 Agustus 2016

InterContinental Midplaza Jakarta

—~gn Special Trainers:

o
=

= YOUR S5
BANANTO PRATIKNO Ticket Price: To DA /
CEO FreshDigitalMarketer.com ~individu: v
Rp 4.500.000,-/person
3 =Group:
|' Rp 12.000.000.- (3 persons)

Earlybird Price 10%, Before August 19, 2016
|V. :iz:f,zsp&ligrg;sovmo Included: 2 x lunch + 4x coffee break, moduls &
c i m cerlificate

Ticket Reservation:

www.fatihacademy.com 081 1 —1 58—1 1 22

seminar@fatihacademy.com

Sumber : www.google.com

90


http://www.google.com/

=
= < g
> 5 S
7 5 g
£ X 8
O o —
E c W o
s =
S
;] o .
) |-
& & 2
= = £
o i S
S N
< 2
- o
| .
m
= _3 Al e
@ Hak cipta mili Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan _Sﬁcﬂamﬁm—hm Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@W@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF E:ZMM b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



